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1 4 an 3

/I1-verso// Bismillahi al-rahman

al-rahim

Hazihi waraqat qalilatu tasytamilu
“ala ma’rifatu fustlin min usuli al-
fighi. Yantafi'u biha al-mubtadiu’
wagairuhu wazalika ai lafzu “ustli
al-fighi mu’allafun min juz’aini
mufradaini. Ahadahuma usali wa
al-khira al-fighu. Min al-ifradu al-
mugqabili littarkibi l1a al-jam’i. Wa
al-mu’alafu yu'rafu  bima'rifati

ma ‘ullifu minhu.

Fa al-aslu al-lazi huwa mufradu al-
juz’i al-awwali ma yubna ‘alaihi
gairuhu. Kaasli al-jidari ‘ai asasihi
wa ‘agli al-syajarati ai tarafiha al-
sabiti f1 al-ardi. Wa al-far'u al-lazi
huwa mugqabilu al-‘asli ma yubna
“ala gairihi kafuru'i al-syajarati

liasliha wafurti'i al-fighu liustlihi.

> dyus Haa
i

/[1-verso//Dengan menyebut nama
Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang.

Karya ini adalah teks yang memuat
beberapa pengetahuan dasar Usul
al-Figh, yang dapat digunakan oleh
pelajar tingkat dasar dan lainnya.
Istilah Usul al-Figh terdiri dari dua
bagian, keduanya mufrad, di mana
mufrad adalah kebalikan dari tarkib
dan bukan kebalikan dari jamak.
Komposisinya dapat dikenali dari

komponen yang digunakan.

Ashl,

adalah sesuatu yang menjadi dasar

bentuk awal dari mufrad,

pembangunan hal-hal lain. Seperti
tembok yang berdiri di atas fondasi,
atau pohon yang berdiri di atas
akarnya di tanah. Far'u, di sisi lain,
adalah sesuatu yang dibangun di
atas hal-hal lain, seperti cabang-
cabang pohon yang berdiri di atas

batangnya, atau seperti beberapa



Wa al-fighu al-lazi huwa al-juz’i
al-sant lahu ma'na lugawiyun wa
Wa

syar iyun wa huwa: ma'rifatu al-

huwa al-fahmu. ma’na

‘ahkami  al-syar'iyyati  al-lati

tariquha al-ijtihadi ka al-"ilmi
bianna al-nayyata fi al-wudai’
wajibatun wa anna al-witra al-
mandiibun wa anna al-nayyata
mina al-laili syartun fi saumi
ramadana wa anna al-zakata
wajibatun fi mali al-sabiyyi gairu
wajibatin fi al-huliyyi al-mubahi
wa anna al-gatla bimusagalin
yujibu al-gisasa wanahwi zalika

min masai’li al-khilafi.

Bikhilafi ma laisa tariquhu al-
jjtthada ka al-"ilmi bi’anna al-
salawati al-khamsi wa jinatun wa
anna al-zina muharramun wa

nahwu //2-recto// wa nahwu

cabang figh yang berdiri di atas
ushul-nya.

Figh adalah bagian kedua dari
istilah figh"

"pemahaman.” la juga memiliki arti

"usul dan Dberarti

"shari'i," yaitu pengetahuan tentang

hukum-hukum melalui

ijtinad,

syariat
seperti: mengetahui

kewajiban  niat saat  wudu,
mengetahui aturan Sunnah untuk
salat witr, mengetahui bahwa niat di
malam hari adalah prasyarat untuk
berpuasa di bulan Ramadhan,
mengetahui kewajiban zakat atas
harta anak kecil, mengetahui bahwa
tidak

dibayarkan atas perhiasan yang

ada zakat yang harus

boleh dipakai, dan mengetahui
bahwa pembunuhan dengan benda
tumpul

mengakibatkan gisa

(kematian dengan benda tumpul),
yang
khilafiyah

(pertanyaan-pertanyaan fakta).

serta contoh-contoh lain

termasuk dalam

Situasinya berbeda dengan hukum-
hukum yang tidak diperoleh melalui
ijtihad, seperti pengetahuan bahwa
shalat lima waktu hukumnya wajib,

bahwa zina hukumnya haram, dan



zalika mina al-masa’ili  al-
gat'iyyati fala yusamma fighan fa
al-"ilmu

al-ma’'rifatu huna

bima na al-zanni.

Wa al-ahkamu al-muradatu fima
zukira sab’atul: al-wajibu wa al-
mandiibu wa al-mubahu wa al-
mahziru wa al-makrithu wa al-

sahthu wa al-albatilu.

Fa al-fighu al-i'Imu bi al-wajibu
wa al-mandibi wa hakaza ila
akhiri al-sab'ati ai bianna haza al-
fi'la wajibun wa haza mandubun
wahaza mubahhun wa hakaza ila

akhiri al-sabati.

Fa al-wajibu min haisu wasfahu bi
al-wujibi ma yusabu ‘ala fi'lihi
“ala tarkihi

wa Yyu'agabu wa

yukfiya fi  sidgi  al-‘igabi
wujtduhu liwahidin min al-"usaqi
ma'a al-‘afwi “an gairihi wa
yajlizu an yurida wa yatarattabu
al-'igabu ala tarkihi kama ‘abbara

bihi gairihi fala yunafi al-a fwa.

contoh-contoh lainnya //2-rectol//,

yang
Qath'iyah  yang

termasuk dalam masalah
tidak dianggap
sebagai Figh. Istilah Makrifat dalam
pembahasan ini berarti kepastian,
yang mana Dhan (anggapan) berarti.

Dan hukum-hukum yang dimaksud
dalam pernyataan sebelumnya ada
tujuh jenis: wajib, mandub, mubah,
haram, makruh, sah, dan (haram)
tidak sah.

Yang dimaksud dengan Figih adalah
pengetahuan tentang hukum-hukum
wajib, Sunnah, dan tujuh hukum
yang telah disebutkan sebelumnya.
Ini berarti bahwa studi ini wajib,
dianjurkan, ~dan diperbolehkan
hingga selesainya tujuh hukum yang

telah disebutkan sebelumnya.

Wajib, dari sudut pandang masalah
itu sendiri, adalah sesuatu yang
diberi pahala jika dilakukan dan
dihukum jika diabaikan. Hukuman
dianggap cukup jika dijatuhkan pada

satu orang di antara beberapa orang

berdosa, sementara yang lain
diampuni. Penulis mungkin
bermaksud bahwa "pengabaian



Wa

wasfahu bi al-nadbi ma yusabu

al-mandobu  min  haisu
‘ala fi'lihi wala yu'aqabu ‘ala

tarkihi.

Wa al-mubahu min haisu wasfahu
bi al-ibahati ma la yusabu ‘ala
fi'lihi wa tarkihi wa 1a yu'aqabu
‘ala tarkihi wa fi'lihi ‘ai ma Ia
yataalaqu bikulli min fi'lihi wa

tarkihi sawabun wa 1a ‘igabun

Wa al-mahziru min haisu wasfihi

bi al-hazri ‘ai al-hurmati ma
yusabu ‘ala tarkihi imtisalan wa
yu'agabu ‘ala fi'lihi wa yakfi fi
sidqi al-"igabu wujiduhu
/13-

verso// ma’al al-"afwi "an gairihi

liwahidin  mina al-"usati

[3

wa yazjuzi an yuridu

wayatarattabu al-'igabu "ala fi'lihi

menyebabkan hukuman,” seperti

yang diungkapkan oleh para ulama

lain, sehingga kemungkinan
pengampunan tidak
dikesampingkan.

Dari sudut pandang tersebut,

mandub atau sunnah merujuk pada
amalan yang dianjurkan, di mana
pelaksanaannya memperoleh
ganjaran, sedangkan pengabaiannya

tidak berujung pada hukuman.

Mubah dianggap sebagai sesuatu
yang tidak mendatangkan pahala
maupun hukuman atas perbuatan
atau tidak melakukannya. Ini berarti
bahwa pahala atau hukuman tidak
terkait atau

dengan  perbuatan

ketidakberbuatan tersebut.

Haram dianggap sebagai sesuatu
yang dilarang, yaitu sesuatu yang

akan diberi pahala jika kita sengaja

menahan diri  dari  mengikuti
perintah Allah dan dihukum jika kita
melakukannya. Makna

"menghukum” dianggap cukup jika
dilakukan pada satu orang oleh
beberapa orang berdosa, //3-verso//

sementara yang lain diampuni. Dan



kama ‘abbara bihi gairuhu fala

yunafT al-"afwa.

Wa al-makrithu min haisu wasfihi
bi al-karahati ma yu$abu ‘ala
tarkihi imtisalan wala yu'aqabu

“ala fi'lihi.

Wa al-sahthi min haisu wasfuhu bi
al-sihati ma yata'allaqu bihi al-
nufuzu wa yu'taddu bihi bi’anni
istajma‘’a ma yu'tabaruy fihi

syar'an "aqdan kana au ‘ibadatan.

Wa al-batilu min haisu wasfahu bi
al-butlani ma la yata'allaqu bihi
al-nufizu wa 1a yu'tadu bihilam
yastajmi’ ma yu tabaru fthi syaran
‘aqdan kana ‘au ‘ibadatan wa al-
“aqdu yattasifu bi al-nufuzi wa al-
‘itidadi wa al-'ibadatu tattasifu bi

al-"itidadi faqat istilahan.

penulis mungkin bermaksud bahwa
dihukum," yang

diungkapkan oleh para ulama lain,

itu seperti

sehingga kemungkinan
pengampunan tidak

dikesampingkan.

Makruh dianggap sebagai sesuatu

yang makruh, yaitu sesuatu yang

jika  diabaikan  dengan  niat
mengikuti perintah  Allah, akan
mendapat  pahala, dan jika

dilakukan, tidak akan dihukum.

Suatu perkara dianggap sah jika
Nufudz
I'tidad. Artinya, jika perkara tersebut

berkaitan  dengan dan

memenuhi  semua aspek yang

dipertimbangkan  oleh  hukum
Syariah, baik dalam bentuk kontrak

maupun tindakan keagamaan.

Bathil dianggap tidak sah jika
menyangkut hal yang tidak
berkaitan dengan Nufudz dan

I'tidad. Artinya, jika hal tersebut
belum memenuhi semua persyaratan
yang ditetapkan oleh Syariah, baik
dalam bentuk kontrak maupun
ibadah. Kontrak bercirikan Nufudz



Wa al-fighu bi al-mana al-
syar'iyya akhasu mina al-"ilmi
lisidgi al-"ilmi bi al-nahwi wa
gairihi fakullu fighin “ilmmun

walaisa kullu “ilmin fighan.

Wa al-ilmu ma’rifatu al-ma’lami
ai idraku ma min sya’nihi an
yu'lama ‘ala ma huwa bihi fT al-
waqi’ ka’idraki al-insani biannahu

hayawanun natiqun

Wa al-jahlu tastru al-syai’l ai
idrakuhu ala khilafi ma huwa bihi
f1 al-waqi'l kaidraki al-falasifati
anna al-'alama wa huwa ma siwa
Allahi

ba’duhum wasafa haza al-jahla bi

ta'ala qadimun wa

dan I'tidad, sedangkan ibadah hanya
bercirikan I'tidad.

Figh, dalam pengertian syar‘i,
memiliki cakupan makna yang lebih
terbatas dibandingkan dengan ilmu

secara umum, sebab istilah ilmu

mencakup berbagai disiplin
pengetahuan seperti nahwu dan
bidang-bidang lainnya. Dengan

demikian, setiap figh merupakan

bagian dari ilmu, namun tidak
seluruh ilmu dapat dikategorikan

sebagai figh.

adalah

pengetahuan tentang hal-hal yang

lImu pengetahuan
diketahui, yaitu, studi tentang hal-
hal yang

memungkinkan

keadaannya
Kita untuk

mengenalinya  sesuai  dengan

kenyataan. Seperti pengetahuan
tentang manusia, bahwa manusia

adalah makhluk yang berpikir.

Kebodohan (jahl) dipahami sebagai
kesalahan dalam memahami realitas,
yaitu Kketika seseorang meyakini
sesuatu yang tidak sesuai dengan
keadaan sebenarnya—seperti

pandangan sebagian filsuf yang



al-murakkabi //4-verso// wa ja ala
al-basitu “adama al-"ilmi bi al-
syai’ ka'adami ‘ilmina bima tahta
al-aradina wa bima’ fi buttni al-
bihari wa ‘ala ma zakarahu al-
musannifu? 1a yusamma haza

jahilan.

Wa al-ilmu al-dartiriyyu ma la
yaga u "an nazirin wa istidlalin ka
al-'ilmi  al-waqi'i bi’ihda al-
hawasi al-khamsi al-zahirati wa
hiya al-sam u wa al-basaru wa al-
lamsu wa al-zauqu wa al-syammu
fa innahu yahsulu bimujarradi al-
ihsasi biha min gairi nazarin wa

istidlalin.

Wa amma al-"ilmu al-muktasabu
fahuwa al-marqafu ‘ala al-nazari
wa al-istidlali ka al-"ilmi bianna
fainnahu

al-‘alama  hadisun

1 Lakuna
2 Lakuna

menyatakan bahwa alam semesta
selain Allah Swt. bersifat gadim—

yang oleh  sebagian  ulama
dikategorikan sebagai jahl
murakkab, //4-verso//  sedangkan

jahl basith didefinisikan sebagali
ketidaktahuan murni terhadap suatu
hal,
pengetahuan manusia tentang inti

seperti keterbatasan

bumi atau dasar laut, yang menurut

penjelasan Mushannif tidak
termasuk jahl yang tercela.
Pengetahuan Dlaruri adalah

pengetahuan yang diperoleh tanpa
atau dalikl. adalah

pengetahuan yang diperoleh melalui

refleksi Ini

salah ~ satu dari lima indra:

pendengaran, penglihatan, sentuhan,
penciuman, dan  pengecapan.
Pengetahuan ini diperoleh semata-

mata melalui interaksi kelima indra,

tanpa  perlu berpikir  atau
berargumentasi.
Pengetahuan  muktasab  adalah

pengetahuan yang diperoleh melalui

dan

yang

refleksi penggunaan

argumentasi beralasan.



maugqiifun ‘ala al-nazari fi al-
‘alama wama nusyahiduhu fihi
min tagayyuri fayantagilu min

tagayyurihi ila hudusihi.

Wa al-nazaru huwa al-fikru {1 hali
al-manzudri fihi liyu’addiya ila al-
matlabi. Wa al-istadlalu talabu al-
dalili liyuaddiya ila al-matliibi
famu’adda al-nazari wa al-istidlali
wahidun wajama'a al-musannifu
bainahuma fT al-isbati wa al-nafyi

ta’kidan

Wa al-addalilu huwa al-mursyida

ila al-matlabi liannahu ‘alamatun

“laihi.

Wa al-zannu tajwizu ‘amraini
ahaduhuma azharu mina al-akhari

“inda al-mujawwiza

Misalnya, pengetahuan bahwa alam
adalah ciptaan baru. Pengetahuan ini
diperoleh melalui refleksi terhadap
alam dan apa yang kita amati di
Dari
hati

alam, vyaitu  perubahan.

perubahan-perubahan ini,
menyimpulkan bahwa alam adalah

ciptaan baru.

An-Nadhar

sesuatu yang dipikirkan seseorang

berkaitan  dengan
untuk sampai pada sesuatu yang

dicari. Istidlal adalah pencarian

bukti untuk sampai pada sesuatu

yang dicari. Dengan demikian,
tujuan An-Nadhar dan Istidlal
identik. Penulis meringkas

keduanya dalam Kalam Itsbat dan
Kalam Nafi untuk memperkuat hal

ini.

Dalil adalah sesuatu yang menunjuk
pada hal yang dicari. Karena dalil
adalah tanda bahwa hal yang dicari

itu ada.

Dhan merupakan bahwa ada dua

kemungkinan,  salah  satunya,
menurut mereka yang berpendapat
demikian, lebih kuat daripada yang

lain.



Wa al-syakku tajwizu amraini 1a

maziyyata liahdihima ‘ala al-
akhari ‘inda al-mujawwiza fa al-
taraddudu fi qiyami zaidin wa
nafyihi "ala al-sawa’l syakkun wa
ma’a rujhani al-subti wa al-intifa’l

zannun.

Wa usalu al-fighi al-lazi wudi'a
fthi//5-verso// hazihi al-waraqatu
turuquhu ai turuqu al-fighi “ala
sabili al-ijmali kamutlagi al-amri
wa al-nahyi wa fi'li al-nabiyya
sallahi “alaihi wa sallama wa al-
ijma’'l wa al-qiyasi wa al-istishabi
min haisu al-bahsu ‘an awwaliha
biannahu li al-wujtbi wa al-$ant li
al-hurmati wa al-baqi biannaha
hujajun wa gairi zalika mimma

saya’ti ma'a ma yata'allaqu bihi.

Bikhilafi turqihi ‘"ala sabili al-
tafsili nahwu aqimu al-salata wala

taqrabi  al-zina ~wa  salatihi

sallallahi “alaihi wasallama fi al-
ka'bati al-

kama akhrajahu

syaikhani wa al-ijjma‘i ‘ala anna

Syak adalah pendapat bahwa dua hal
mungkin terjadi, dan menurut orang
yang memegang pendapat ini, tidak
ada satu pun yang lebih kuat dari
yang lain. Ketidakpastian tentang
apakah Zaid berdiri atau tidak
disebut Syak. Namun, jika pendapat
yang berlaku adalah bahwa salah
satu dari keduanya lebih kuat, ini
disebut Dhan.

Ushul figh yang menjadi pokok
kitab  Al-Waraqat,

adalah prinsip-prinsip hukum umum

pembahasan

(iymali), seperti kemutlakan perintah
(amr), nahi, perbuatan Nabi SAW,
ijma’, giyas dan istishhab, di mana
bukti pertama (kemutlakan amr)
yang
kedua larangan dan yang lainnya

menunjukkan  kewajiban,
dasar hukum, serta poin-poin lain
yang dijelaskan di bawah ini beserta

penjelasan yang sesuai.

Situasinya berbeda dengan prinsip-
prinsip  hukum yang terperinci
(tafsili), seperti "Laksanakan salat,"
"Hindari perzinahan,” dan "Nabi
Muhammad SAW melaksanakan

salat di Kabah" (HR Bukhari-



libinti al-ibni al-sudusu ma“a binti

al-sulbi  haisu 1a mu'assiba
laha[ma] wa qiyasi al-burri "ala al-
aruzi f1 imtina'i bai'i ba'dihi
biba din

yaddan biyadin kama rawahu

illa mislan bimislin

muslimi wa istishabi al-taharati
liman syakka f1 baqaiha falisat min
usili al-fighi wa in zukira ba'duha

1 kutubihi tamsilan.

Wakaifiyyatu al-istidlali biha ai

biturugi  al-fighi min  haisu
tafsiluha ‘inda ta'arudiha
likauniha  zanniyyatun min

taqdimi [al]khasi “ala al-'ami wa
al-mu[ga]fayyadi "ala al-mutlaqi

wagairi zalika.

Muslim).  Terdapat  konsensus
bahwa cucu perempuan dari anak
laki-laki,

perempuan

bersama dengan anak

kandung almarhum,
menerima seperenam dari warisan
jika tidak ada ahli waris lain yang

memiliki prioritas atas dua orang

lainnya. Analogi beras dengan
gandum mengenai larangan
memperdagangkan satu  bagian

dengan bagian lain kecuali jika
beratnya sama dan dipertukarkan
secara

langsung,  sebagaimana

diriwayatkan dalam hadits dari
juga
lanjut,

Muslim,

Lebih
penyampaian hukum suci kepada
yang
kesuciannya bukanlah bagian dari

Imam
dipertimbangkan.
mereka meragukan
ushul figh, meskipun beberapa di

antaranya disebutkan sebagai contoh
dalam kitab ushul.

Ini juga mencakup usulan Figh,

yaitu teori pembuktian, yaitu

pembuktian umum dalam kaitannya
dengan detailnya, karena
pembuktian ini adalah dhan ketika
terjadi kontradiksi. Ini berarti bahwa
pembuktian khash lebih diutamakan

1

daripada pembuktian am,



biha

tajurru ila sifati man yastadillu

Wakaifiyatu  al-istidlali

biha wahuwa al-mujtahidu.

Fahazihi al-salaatu hiya al-fannu

al-musamma  biustli  al-fighi

litawaqqufi al-fighi “alaihi.

Wa abwabu usuli //6-recto//al-
fighi aqsamy al-kalami al-amru
wa al-nahyu wa al-'amu wa al-
khasu wayuzkaru fthi al-mutlaqu
wa al-mugayyadu wa al-mujmalu
wa al-mubayyanu wa al-zahiru wa
fiba'di al-

al-nusakhi  wa

muawwalu wa saya’ti.

Wa al-af"alu wa al-nasikhu wa al-
manikhu wa al-jma'u wa al-
akhbaru wa al-qiyasu wa al-hazru
wa al-ibahatu wa tartibu adillati
wa sifatu al-mufti wa al-mustafti
wa ahkamu al-mujtahidina.

Fa al-kalamu

amma agsamu

fa’qallu ma yatarakkabu minhu al-

lebih
diutamakan daripada pembuktian

pembuktian mugayyad

absolut, dan seterusnya.

Teori pembuktian yang disebutkan
di atas memerlukan dalil tertentu
bagi orang yang menerapkannya,
yaitu seorang mujtahid.

Ketiga bidang studi ini membentuk
cabang ilmu yang dikenal sebagai
ushul figh, karena figh bergantung
pada ketiganya.

Bab tentang Dasar-Dasar //6-recto//
Figh adalah bagian dari Kalam, yang
terdiri dari amr, nahi, ‘am, khash. la
juga menyebutkan istilah mutlag dan
mugayyad, mujmal, mubayyan, dan
dhahir. Versi lain juga menyebutkan
muawwal, yang akan dijelaskan

kemudian.

Kemudian, perbuatan Nabi SAW,
Nasikh, Mansukh, Ijma, Akhbar,
Qiyas, Hadhru, Ibahah, urutan dalil,
syarat-syarat bagi pemohon fatwa

dan bagi pemberi fatwa, serta
hukum-hukum Mujtahid.

Beberapa subbagian Kalam.
Persyaratan minimum untuk



kalamu ismani nahwu zaidun
gqa’imun au ismun wafi'lun nahwu
gama zaidun au fi'lun wa harfun
nahwu ma gama asbatahu
ba’duhum wa lam ya'udda al-
damira f1 qama al-raji‘a ila zaidun

masalan li‘adami zuhtrihi.

Wa ‘addihi

kalimatan au ismun waharfun wa

aljumhtru  ‘ala
zalika fi al-nida’i nahwu ya zaidu
wa in kana al-ma’'na ad't au unadt

zaidan.

Wa al-kalamu yanqasimu ila
amrin wa nahyin nahwu qum wala
tag'ud wakhabarin nahu ja’a
zaidun wa istikhbarin wa huwa al-
istifhmu nahwu hal gama zaidun

fayuqalu na’am au la.

Wayangasimu aidan ila tamanni
nahwu laita al-syababa ya'tdu
yauman wa ardin nahwu ala
tanzilu "indana waqasamin nahwu

wallahi la af" alanna kaza.

komposisi Kalam terkadang adalah
dua Isim, misalnya ~& %3, atau Isim
dan Fiil, misalnya 35 34, atau Fiil
dan huruf, misalnya »& L. Hal ini
telah ditetapkan oleh beberapa
yang
Dhamir dalam pengulangan kata
tidak

ulama, tidak menghitung

Zaid, karena Dhamir ini
terlihat.

Menurut  pendapat  mayoritas,
Dhamir ini dihitung sebagai sebuah
kalimat. Atau sebagai Isim dan huruf
yang terdapat dalam Nida', misalnya
354, meskipun artinya adalah "Aku

memanggil atau menyebut Zaid".

Kalam dibagi lagi menjadi:

1. Amr

2. Nahi

3. Khabar, contoh: 35 ¢\5,

4. Istikhbar yaitu istifham, contoh:
£33 28 Ja Jawabannya adalah ya atau
tidak.

Kalam terbagi lagi menjadi,
1. Tamanni contoh Gl &l
W se 58,
2. 'Ardhi contoh Ui J & Y1,
3. Qasam contoh 138 5lady i3



Wamin wajhin akharu yangasimu
ila haqigatin wa majazin fa al-
haqiqatu ma baqiya f1 al-isti"amali
‘ala maudu'ihi wa qila ma
istu'mila fima ustuliha “alaihi min
al-mukhatabati wainlam yabga
“ala maudu'ihi //7-verso// ka al-
salati fI al-hai’ati al-makhsusati
fainnahu lam baiga "ala mauda'ihi
al-lugawiyyi wa huwa al-du‘au

bikhairin.

Wa al-dabbati lizati al-‘arba’l ka
al-himari fainnahu lam baiga "ala
maudii‘thi wa huwa kullu ma

yadubbu “ala al-ardi.

Wa al-majazu ma tujuwwiza ai
tu'uddiya bihi "an mauda'ihi wa
haza “ala al-ma'na al-awwali li al-

haqiqati.

Di sisi lain, Kalam terbagi menjadi
Hakikat dan Majaz. Hakikat adalah
ungkapan yang penggunaannya
sesuai dengan makna asli bahasa
tersebut. Menurut pandangan lain,
hakikat

digunakan dalam percakapan sehari-

adalah ungkapan yang
hari, meskipun tidak menyimpang

dari makna asli (makna dalam
bahasa tersebut). //7-verso// Seperti
ungkapan shalat, yang digunakan
untuk (hakikat syar'i) dalam bentuk
ibadah tertentu. Penggunaan ini
tidak lagi sesuai dengan makna asli
dalam bahasa tersebut, yaitu berdoa

dengan penuh kebaikan.

Contoh lain adalah kata ad-dabbah,
yang digunakan untuk dalam bentuk
hewan berkaki empat. Penggunaan
ini tidak lagi sesuai dengan makna
asli kata tersebut, yaitu hewan apa
pun yang melata di bumi.

Majaz adalah ungkapan yang
menyimpang dari makna aslinya.
Pemahaman ini didasarkan pada

makna pertama.



Wa “ala al-$an1; huwa ma istu'mila

figairi ma ustuliha “alaihi mina al-

mukhatibati.

Wa al-haqiqatu imam
lugawiyyatun bi’an wada'aha
‘ahla  al-lgati  ka al-‘asadi

lilhayawani al-muftarisi.

Wa imma syariyyatun bi’an
wada'aha al-syari'l ka al-salati

lil'ibadati al-makhsusati.

Wa imam ‘urfiyyatun bian
wada'aha ahlu al-"urfi al-'ammu
ka al-dabati lizati al-‘arba’l ka al-

himari.

Wahiya likulli

yadubbu "ala al-ardi wa al-khassu

lugatun ma

ka al-fa‘ili 1i al-ismi al-ma'rufati

“inda al-nuhati.

Jika kita mempertimbangkan makna
kedua, maka definisi majaz adalah
sebuah ungkapan yang digunakan
dalam arti yang berbeda dari yang
dikemukakan oleh mukhathibin.

Esensi tersebut terkadang dapat
muncul dalam bentuk Lughawiyyah
(bahasa), yaitu yang diciptakan oleh
para ahli bahasa. Contohnya adalah
ungkapan al-asad untuk "binatang

liar".

Dan dalam bentuk Syariah, yang

diciptakan oleh para penjaga
Syariah. Contohnya adalah salat
bentuk ibadah  yang

dilakukan dengan cara tertentu.

sebagai

Selain itu, juga dalam bentuk
‘urfiyyah, yang diciptakan oleh para
ahli Urfi umum, misalnya ungkapan
ad-dabbah untuk hewan berkaki

empat seperti keledai.

Ungkapan ini secara harfiah berarti
semua hewan yang merayap di
Bumi. Dan para ahli Urfi Khash,
misalnya, menggunakan ungkapan

al-fail, yang menurut para ahli,



Wa haza al-tagsimu masyin ‘ala
al-ta'rifi al-sani lilhaqiqati dina
‘ala  al-

al-awwali  al-qasiri

lugawiyyati.

Wa al-majazu imam an yakiina
biziyadatin au nugsanin au naqlin

au istiaratin.

Fa al-majazu bi al-ziyadati mislu

qaulihi ta'ala: laisa kamislihi
syai’un fa al-kafu za’idatun wa illa
fahiya bima’na mislin fayaktinu
lahu ta'ala mislun wa huwa
mahalun wa al-gasdu bihaza al-

kalami nafyuhu.

Wa al-majazu binnagsani mislu
qaulihi ta'ala: was’ali al-garyata ai
//8-recto//

ahla al-qgaryati

dikenal oleh Nahwu, dengan arti

isim.

Klasifikasi ini sesuai dengan definisi
kedua dari istilah tersebut, bukan
yang pertama, yang terbatas pada
makna linguistik.

Majaz

terkadang dapat berupa

ziyadah (penambahan), nags

(penghilangan), nagl (pengalihan
makna), atau isti'arah (meminjam

makna dari kata lain).

Contoh majaz ziyadah, firman Allah
SWT : iss 4i& Gul (tidak ada
sesuatu pun yang menyerupai Dia).
Huruf kaf di
tambahan. Jika bukan, huruf kaf

sini  merupakan

akan berarti "serupa,” sehingga
menimbulkan kesan bahwa ada
sesuatu yang serupa dengan Allah
SWT, yang mustahil (tidak dapat
dipahami). Namun, tujuan
pernyataan ini adalah untuk menolak
segala sesuatu yang menyerupai

Allah SWT.

Contoh majaz nags, firman Allah:
44l Jlu 5 (dan tanyakanlah kepada
penduduk

desa), artinya,



waqurriba sidqu ta'rifi al-majazi
‘ala ma zukira biannahu ustu'mila
nafyu misli fi nafyi al-misli wa

su’ali al-garyati 1 suali ahliha.

Wa al-majazu binnaqli ka al-ga’iti
fima yakruju mina al-insani nuqila
ilaihi "an haqiqatihi wahiya al-
makanu al-mutma’innu tuqda fthi
al-hajatu bihaisu la yatabadaru

minhu "urfan illa al-khariji.

Wa al-majazu bi al-isti‘arati
kaqaulihi ta'ala: jidaran yuridu an
yangaddo, ai yasqutu fasyubbiha
mailuhu ila al-suqati al-lati hiya
min sifati al-hayyi dina al-jamadi
wa al-majazu al-mabniyyu "ala al-

tasybihi yusamma isti aratan.

tanyakanlah kepada penduduk desa
() dal),

definisi majaz dari contoh-contoh di

Kesesuaian dengan
atas muncul dari pendekatan bahwa
negasi mitsli mitsli (sesuatu yang
menyerupai Allah SWT) digunakan
untuk meniadakan mitsli (sesuatu
yang menyerupai Allah SWT). Dan
bahwa pertanyaan kepada s
(desa/benda mati) digunakan untuk
berarti pertanyaan kepada 4 dl Jal
(penduduk, makhluk hidup).

Contoh penggunaan majaz naq
untuk sesuatu yang keluar dari tubuh
manusia, sehingga menyimpang dari
makna aslinya sebagai tempat
rendah untuk buang air besar. Ini
berarti bahwa, menurut penggunaan
umum, kata kil hanya dipahami
dalam konteks sesuatu yang keluar
dari tubuh manusia.

Contoh Majaz Isti‘arah, firman
Tuhan: =88 & &% 15 (dinding
rumah yang akan runtuh), arti kata
o=iy adalah hils,  Kemiringan
dinding yang akan runtuh disamakan
dengan keinginan untuk runtuh,
yang merupakan ciri makhluk hidup

dan bukan benda mati. Majaz,



Wa al-amru istid'au al-fi'li bi al-
qauli miman huwa dionahu ‘ala
sabili al-wujiibi fa in kana al-
istid'au mina al-musawi sumiya
iltimasan wamina al-a alasumiya

su’alan.

Wa inlam yakun ‘ala sabili al-
wujiibi bi an juwwiza al-tarku
fazahiruhu annahu laisa bi’amrin

ai f1 al-haqiqati.

Wa al-sigatu al-dallatu “alaihi if"al

nahwu idrib wa akrim wa asyrab.

Wa hiya ‘inda al-itlagi wa al-
tajarrudi “ani al-qarinati al-sarifati
“an talabi al-fi'li tuhmalu “alaihi ai
“ala al-wujibi nahwu aqimi al-

salata illa ma dalla al-dalilu ‘ala

berdasarkan analogi ini, disebut
Isti'arah.

Amr adalah permintaan untuk
melakukan suatu tindakan

menggunakan kata-kata bawahan.
Jika permintaan tersebut ditujukan
kepada orang yang setara, maka

disebut iltimas (permintaan). Jika

ditujukan kepada atasan, maka
disebut su‘al (usulan).

Adapun permintaan yang
disampaikan tanpa sifat kewajiban,
yakni tuntutan terhadap suatu
perbuatan yang boleh untuk
ditinggalkan, maka secara zahir

bentuk permintaan tersebut tidak
dapat dikategorikan sebagai amar

dalam pengertian hakiki.

Shighat yang menunjukkan amr
adalah dJ=8 (berbuatlah),
< =) (pukullah) »_sT (mulyakanlah),

contoh

(minumlah).

Jika rumusan ini bersifat absolut dan
tidak disertai dengan rujukan yang
menunjukkan
untuk  bertindak,

adanya kewajiban
maka harus

dipahami sebagai wajib, misalnya,



anna al-murada minhu al-nadbu
awi al-ibahati fayuhmalu “alaihi ai
//9-verso// ‘ala al-nadbi “au al-
‘ibahati.

Fakatibuhum in ‘alimtum fthim

khairan wa iza halaltum fastada.

3

Wa gad ‘ajma’u ‘ala ‘adami

wujibi al-kitabati wa al-istiyadi.

Wa la yaqtadi al-takrara ‘ala al-
sahthi liannama qusidu bihi min
tahsili bihi
al-

al-ma’miiri
yatahaqgaqu bi al-marrati
wahidati wa al-aslu bara'atu al-
zimmati mimma zada ‘alaiha illa
iza dalla al-dalilu ‘ala qasdi al-
takrari fayu’malu bihi ka al-amri
bi al-salawati al-khamsi wa al-

amri bisaumi ramadana.

$all 1528 (menegakkan salat) QS.
Al-An'am:72. Kecuali jika syighat
tersebut menunjukkan melalui bukti
bahwa itu adalah sunnah atau ibah
(mubah),
kepada sunnah //9-verso// atau ibah.

maka harus diarahkan

Contoh ibahah QS. Al-Maidah:02:
(Dan telah
menyelesaikan ibadah haji, maka
bolehlah berburu).

apabila kamu

Dalam hal ini, para ulama (ijma)

sepakat bahwa kontrak yang
Kitabah dan

berburu tidak bersifat wajib.

berkaitan dengan

Amr tidak memerlukan pengulangan
(tindakan yang ditentukan) menurut
pendapat umum. Hal ini karena
tujuan  Amr,

yaitu pelaksanaan

tindakan yang ditentukan, telah
tercapai dengan sekali pelaksanaan.
Dan hukum aslinya menyatakan
bahwa seseorang tidak dapat
dimintai pertanggungjawaban lebih
dari sekali. Kecuali ada bukti yang
membenarkan tujuan pengulangan,
bukti

diterapkan.

maka tersebut harus

Contohnya  adalah

perintah untuk shalat lima waktu



Wa mugqabilu al-sahihi annahu
yaqtadi al-takrari fayastau’abu al-
ma'miaru bi al-matlubi ma
yumkinahu min zamani al-‘umri
haisu la bayana li’amadi al-
ma'muri bihi i intifa’l nurajjihi

ba’dihi ‘ala ba’din.

Wa la yaqtadi al-faura lianna al-
garada minhu ‘fjadu al-fi’li min
gairi ikhtisasin bi al-zamani al-
awwali diina al-zamani al-$ani wa
qila yaqtadi al-faura wa “ala zalika
gaulu man qala innahu yaqtadial-

tikrara.

Wa al-amru biijadi al-fi’li amrun
bihi wabima la yatimmu al-fi’lu
illa bihi ka'amrin bi al-salawati
‘amrun  bi al-taharati  al-
mu addiyati ilaiha fainna al-salata

1a tasihhu biduni al-taharati.

sehari dan perintah untuk berpuasa
selama bulan Ramadhan.

Menurut mugabilus shahih, amr
membutuhkan pengulangan, artinya
orang yang diberi perintah tersebut

harus melaksanakannya sebaik
mungkin  sepanjang  hidupnya,
kecuali ada penjelasan khusus

mengenai durasi perintah tersebut.
Hal ini karena tidak ada faktor yang
lebih menguntungkan satu pihak

daripada pihak lain.

Amr tidak memerlukan pelaksanaan
segera, karena tujuan Amr adalah
realisasi suatu tindakan tanpa terikat
pada batasan waktu awal, bukan
pada waktu berikutnya. Menurut
Amr

memerlukan pelaksanaan segera.

beberapa pendapat,
Dan menurut pendapat ini, versi
pengajaran mensyaratkan bahwa

Amr membutuhkan pengulangan.

Perintah untuk melakukan suatu
tindakan adalah perintah baik untuk
tindakan itu sendiri maupun untuk
segala sesuatu yang berkontribusi
Perintah

pada penyelesaiannya.

untuk melaksanakan salat sekaligus



Wa iza fu’ila bi al-bina'l lilmaf™ali
aial-ma'ma muri bihi yakhruju al-
ma muri ‘ani al-‘uhdati ai ‘uhdati
al-amri wa yattasifu al-fi’lu bi al-

ijza'i.

//10-recto// Al-lazi yadkhulu fi al-
‘amri wa al-nahyi wa ma la
yadkhulu  hazihi
yadkhulu fT khitabi Allahi Ta’ala

tarjamatun

al-mu'minina wa saya'ti al-

kalamu fi al-kuffari wassahi wa al-
sabi

wa gairu

dakhilina fi al-khitabi li intifa'T al-

al-majniinu

taklifi ‘anhum.

Wa yu maru al-sahi ba’da zahabi
al-sahwi ‘anhu bikhairi khalali al-
sahwi kagada'l ma fathu mina al-
salati wa damani ma atlafahu mina

al-mali.

Wa al-kuffaru  mukhatabiina

bifuru’l al-syara’I’l wa bima la

merupakan perintah untuk

membersihkan diri, karena salat

tidak sah tanpa pembersihan diri.

Jika tindakan yang diperintahkan
telah dilaksanakan, orang yang
dibebaskan

tuduhan, dan tindakan yang telah

diperintahkan dari

dilaksanakan  dinyatakan  ijza’
(cukup).
//10-recto//  Orang-orang yang

termasuk dalam perintah dan
larangan, dan mereka yang tidak.
Orang-orang beriman  termasuk
dalam perintah Allah, sedangkan
orang-orang kafir akan ditangani
yang
pelupa, anak-anak kecil, dan orang-

kemudian.  Orang-orang
orang yang sakit jiwa tidak tunduk
pada perintah, karena mereka tidak

dapat dimintai pertanggungjawaban.

Siapa pun yang melupakan sesuatu
harus menggantinya saat bangun
tidur,
yang
kerugian

misalnya, mengganti salat

terlewat dan

yang

mengganti
telah  mereka

sebabkan.

kafir

urusan syariat dan, pada saat yang

Orang-orang menganiaya



tasihhu illa bihi wa huwa al-islamu
liqaulihi ta’ala ma salakakum fi
sagar qalu lam naku mina al-

masallina.

Wa fa'idatu khitabihim biha
‘igabuhum ‘aliha iz 1a tasihhu
hali  al-kufri

litawaqqufiha ‘ala al-niyyati al-

minhum fu

mutawaqqifati ‘ala al-islami wa la
yu'akhaztina biha ba’da al-islami

targiban fihi.

Wa al-amru bissyai'l nahyun ‘an
diddihi wa al-nahyu ‘ani al-syai’l
amrun bididdihi faiza qala lahu
uskun kana nahiyan lahu ‘ani al-
taharruki au 1a tataharrak kana

amiran lahu bissuktni.

hal
keabsahannya,

sama, menegakkan

yang

yaitu
Berdasarkan firman Allah SWT Al-
Mudatsir:  42-43: (Apa Yyang

menyebabkan kalian masuk

Islam.

neraka?) Mereka menjawab: (Kami
bukanlah
yang

sebelumnya).

termasuk  orang-orang

melaksanakan salat

Hukuman bagi orang-orang Kafir

terkait Furu' as-Syari'ah adalah
mereka akan dihukum karenanya.

Ini karena Furu' as-Syari‘ah tidak sah

bagi mereka dalam kekafiran
mereka, karena Furu' as-Syari'ah
membutuhkan niat yang
keabsahannya bergantung pada

syarat-syarat Islam. Setelah mereka
masuk Islam, mereka tidak akan
dibebani dengan Furu' as-Syari‘ah
untuk membujuk mereka masuk

Islam.

Perintah untuk melakukan sesuatu
adalah larangan untuk melakukan
Jika

berkata kepada orang lain, "Diam!",

kebalikannya. seseorang
itu berarti mereka melarang orang
tersebut untuk bergerak. Atau jika

mereka berkata, "Jangan bergerak!",



Wa al-nahyu ‘“istid’a’u ai talabu al-
tarki bi al-qauli mimman huwa
diinahu ‘ala sabili al-wujibi ‘ala
wizani ma taqgaddama fi haddi al-

amri.

Wa yadullu al-nahyu al-mutlaqu
syar’an ‘ala fasadi al-manhiyyu
‘anhu fi al-‘ibadati sawa'un //11-
verso// nuhiya ‘anha li’ainiha
kasalati al-ha'idi wa saumiha au
li'amrin lazimin laha kasaumi
yaumi al-nahri wa al-salati fi al-

awqati al-makrthati.

Wa {1 al-mu’amalati in raja’a ila
nafsi al-‘aqdi kama fi bai’l al-
hasati au liamrin dakhilin fiha
kama fi bai’l al-malaqthi au

liamrin kharijin ‘anhu lazimin

itu berarti mereka memerintahkan

orang tersebut untuk diam.

Nahi  adalah

menghentikan suatu tindakan yang

tuntutan  untuk
dilakukan oleh orang yang berada di
bawah dan bersifat mengikat. Hal ini
sesuai dengan definisi amr yang

telah disebutkan sebelumnya.

Nahi

menunjukkan

dalam  hukum  Syariah
ketidakabsahan
(ketidakberlakuan) perbuatan yang
dilarang dalam kaitannya dengan
praktik keagamaan. Ini berlaku baik
//11-verso// untuk perbuatan yang
dilarang oleh wunsur air (dalam
konteks ibadah), seperti larangan
salat dan puasa bagi wanita selama
masa haid, maupun untuk perbuatan
yang dilarang oleh unsur ibadah
yang tetap, seperti larangan puasa
pada hari Nahar (tanggal 10 Dzul
Hijjah) dan larangan salat pada

waktu yang tidak tepat.

Bahkan dalam hal Muamalah, jika
larangan tersebut berkaitan dengan
bentuk kontrak itu sendiri, seperti
jual beli kerikil (hashat), atau jika

Muamalah dilarang karena faktor



lahu kama fi bai’l dirhamin
bidirhamaini fain kaana gaitu
lazimin lahu ka al-wuda'l bi al-
ma'I al-magstbi masalan wa ka al-

bai’l waqta nida'l al-jum’ati lam

yadullu ‘ala al-fasadi khilafan
lima yuthimuhu kalamu Ila-
musannifi.

Wa taridu ai tijadu sigatu al-amri

wa al-muradu bihi ai bi al-amri al-

ibahatu kama tagaddama
awittahdidu ~ nahwu ‘I’mali
masyi’tum  awi  al-taswiyatu

nahwu isbiru au 1a tasbira awi al-

takwinu nahwu kiinii qiradatan.

Wa amma al-‘amu fahuwa ma
‘amma syai aini fasa’idan min
gairi hasrin min qaulihi ‘amamtu
zaidan wa ‘amran bi al-‘ata’i wa
‘amamtu jami’a al-nasi bi al-‘ata’i
ai syamiltuhum bihi fifi al-‘ami

syumilun.

internal, seperti jual beli janin dalam
kandungan, atau jika dilarang karena
faktor eksternal yang terkait erat
dengan Muamalah, seperti menjual
satu dirham yang dibeli dengan dua
dirham, maka larangan ini tidak
menunjukkan keburukan perbuatan
Hal

berbeda dengan kesimpulan yang

yang dilarang tersebut. ini

ditarik dari pernyataan penulis.

Shighat
tertentu)

amr (dalam keadaan

ditemukan, sementara
makna yang dimaksud adalah
mubah, seperti pada contoh yang
disebutkan di awal bab tentang amr.
Ada juga kasus di mana makna yang
dimaksud bersifat mengintimidasi,
seperti: "Lakukan sesukamu!", atau
menyamakan dua keadaan,
misalnya: "Bersabarlah atau tidak
sabarlah,” atau misalnya: "jadilah

kalian kera yang hina...".

Istilah "am" menunjukkan ungkapan
yang mencakup dua hal atau lebih
tanpa batasan. Istilah ini berasal dari
pernyataan "Aku akan memberikan
pengumuman kepada Zaid dan
Umar dengan satu hadiah” dan "Aku
memberikan

akan pengumuman



Wa al-fazuhu al-maudia’atu lahu
arba’atun al-ismu al-wahidu al-
mu’arrafu bi al-alifi wa al-lami
nahwu inna al-insana lafi khusrin

illa al-lazina *amant.

Wa al-jam’l al-mu’arrafi bi al-

lami nahwu faqtult al-musyrikina.

Wa al-asma'u  al-mubhamatu
kaman fiman ya’qilu kaman

dajhala dari fahuwa aminun.

kepada seluruh umat dengan satu
hadiah,” yang berarti Aku akan
hadiah

antara mereka.

itu secara

Istilah

membagikan
merata di
"am" menyiratkan pembagian yang

sama rata.

Ada empat jenis ekspresi yang

digunakan sebagai ekspresi umum.

1. Kata benda sederhana yang

didefinisikan dengan alif lam,

misalnya:
Isial Gl W) Ll Al e )

“Sesungguhnya manusia itu benar-

benar berada dalam kerugian”

2. Bentuk jamak yang dibentuk

dengan alif lam, misalnya:

SSoaall GEE "Maka  bunuhlah

orang-orang musyrik".
3. Kata benda tak tentu, misalnya ¢»
bagi yang mempunyai pengertian,

contoh:

Sal 388 ) JA0 (a



Wa ma fima //12-verso// 1a ya’qilu

nahwu ma ja'ani  minka

‘akhaztuhu.

Wa ayyu fi al-jamt’i ai man
ya’qilu wa ma 1a ya’qilu nahwu ai
‘abidi ja'aka fahsin ilaihi.

Wa ayyu aradtu

‘a’taitukum.

al-asyya'i

Wa aina fi al-makani nahwu aina

takun akun.

Wa mata fi al-zamani nahwu mata

syi ta ji tuka.

Wa ma fi al-istifhami nahwu ma

‘indaka.

Wa al-jaza'i nahwu ma ta’mal

tujza bihi.

Wa fi nuskhatin wa al-khabari
badala al-jaza'i nahwu ‘amiltu ma
‘amilta wa gairihi ka al-khabari
‘ala nuskhati al-tila wa al-jaza’l

‘ala al-$aniyati.

"Barangsiapa masuk rumahku, maka
dia aman"
L //12-verso// bagi yang belum

paham, contoh:

FHAEUJE PR EN R
“Apa pun yang datang darimu, aku

akan mengambilnya.”

o baik

maushul, untuk semua, yaitu baik

istifham, syarath, atau
untuk orang yang bijaksana maupun

yang tidak rasional, misalnya:

4l Gl Els e &l “Siapapun
hamba-Ku yang datang kepadamu,

berbuat baiklah padanya.”

ALl o 5 e G5l “Apa pun yang

kamu  inginkan, aku  akan

memberikannya kepadamu.”

o menunjukkan lokasi, misalnya:

"Di mana pun kamu berada, aku

akan bersamamu."
= menunjukkan waktu.

Contoh; &fia &is s



Wa la fi al-nakirati nahwu la rajula

fi al-dari.

"Kapan pun kamu mau, aku akan

datang kepadamu."

L menunjukkan Istifham.
Contoh:

Kami adalah &xic
"Ada apa?"
... Dan untuk Jaza’,

Contoh: 4 335 Jais
"Apa pun yang kamu lakukan, kamu

akan diberi pahala.”

Dalam beberapa manuskrip, pesan
tersebut  diungkapkan  sebagai

pengganti kata "jaza," misalnya:

CAPSAPRGRIS
"Aku akan melakukan apa pun yang

kamu lakukan."

Dan seterusnya, sesuai dengan pesan
menurut manuskrip pertama atau

Jaza' menurut manuskrip kedua.

4. Lafadz ¥, digunakan dalam isim-

isim nakirah, contoh:

Byl SdaoY
“Tidak ada laki-laki di rumah.”



Wa al-‘umiimu min sifati al-nutqi
wa 1a yajuzu da’wa al-‘umimi fi
gairihi mina al-fi’li wa ma yajri
majrahu kama fi jam’ihi sallalahu
‘alathi wa sallama baina al-
salataini fi al-safari rawahu al-
bukhari fainnahu 1a ya’ummu al-
safara al-tawila wa al-gasira

fainnahu innama yaga’u fi
wahidin minhuma wa kama fi
gada‘ithi bi al-syuf’ati liljari
rawahu al-nasa'iyyu ‘ami al-husni
mursalan fainnahu 12 ya’'ummu
kulla jarin lihtimali khusiisiyyati {1

zalika al-jari.

Wa al-khasu yugabilu al-‘ama

fayuqalu fthi ma 1a yatanawalu

adalah dari

karakteristik

Umum bagian

suatu  pernyataan.
Tidak diperbolehkan mengklaim
generalitas untuk hal-hal selain
pernyataan, seperti tindakan atau
hal-hal Hal

berlaku untuk pertanyaan tentang

serupa. yang sama
shalat berjamaah Nabi Muhammad

(saw) ketika bepergian,

sebagaimana diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari. Dalam hal ini
(perjalanan  yang dimaksud),
generalitas tidak dapat diterapkan
pada perjalanan jarak jauh dan jarak
dekat. Dan shalat berjamaah tidak
hanya terjadi pada salah satu dari
dua kasus tersebut. Contoh lain
adalah hukum Nabi

(saw) bahwa hak prioritas pembelian

Muhammad

adalah milik tetangga, sebagaimana
diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i
dari Hasan dalam bentuk hadits

mursal. Hukum ini tidak dapat
diterapkan secara umum kepada
semua tetangga, karena mungkin
saja ketentuan khusus berlaku bagi

mereka.

Istilah "khash™ dikontraskan dengan

istilah "am. Definisinya



syai aini fasa’idan min giri hasrin
nahwu rajulin wa rajalaini wa

salasati rijalin.

Wa al-takhsisu tamizu ba’di al-

jumlati ai ikhrajuhu ka al-ikhraji

al-mu’ahadaini //13-recto// min
qaulihi  ta’ala  faqtulu  al-
musyrikina.

Wa huwa yangasimu ila muttasilin
wa munfasilin fa al-muttasilu al-
istisna’i wa saya'ti misaluhu wa
al-syartu nahwu “akrim bani
tamimin in ja'uka ai al-ja'ina
minhum wa al-taqyidu bi al-sifati
nahwu akrim bani tamimin al-

fuqaha’a.

Wa al-istisna'u ikhraju ma laulahu
ladakhala fi al-kalami nahwu ja‘a

al-qaumu illa zaidan.

menggambarkannya sebagai istilah
yang tidak mencakup dua atau lebih
makna tanpa batasan. Contoh istilah
tersebut: s 4536 coala ) da )

Tahshish  berarti  membedakan
sebagian dari kerumunan atau
mengecualikan  (menyingkirkan)

sebagian dari kerumunan, seperti
yang
Mu'ahad //13-recto// dari firman
Tuhan: “Oleh karena itu bunuhlah

terjadi pada orang kafir

orang-orang musyrik.”

Mukhashish (pentahshish) dibagi
menjadi muttashil dan munfashil.
Muttashil meliputi:

1. lIstitsna’, yang akan dibahas
kemudian. Contohnya meliputi:

2. Syarat, misalnya:

3. Taqyid (pembatasan) dengan
shifat, misalnya: "Hormatilah Bani
Tamim, orang-orang yang berilmu
dalam Figh."

‘Istitsna’  berarti  mengecualikan
sesuatu yang, jika tidak terjadi, akan
kata.

termasuk dalam sebuah

Contoh:  "Orang-orang  datang,

kecuali Zaid."



Wa innama yusihhu al-istisna
bisyarti an baiga mina al-mustasna
minhu syai un nahwu lahu ‘alayya
‘asyratun illa tis’atan.

Falau qala illa ‘asyratan lam

yasihha wa talzamuhu al-‘asyratu.

Wa min syuriitihi an yakiina
muttasilan bi al-kalami falau qala
ja‘aal-fugaha'u summa gala ba’da

yaumin illa zaidan lam yasihha.

Wa yajiizu tagdimu al-mustasna
‘ala al-mustasna minhu nahwu ma

qama illa zaidan ahadun.

Wa yajiizu al-istisna'u mina al-
jinsi kama taqaddama wa min
gairihi nahwu ja'a al-qaumu illa

al-hamiri.

Istitsna’ dianggap sah selama masih

ada sebagian mustatsna minhu.

Contoh: "Baginya, sepuluh
ditanggung oleh saya, kecuali
sembilan.”

Jika seseorang berkata: i V)
(kecuali sepuluh), maka

pengecualian ini tidak berlaku, dan

orang  tersebut tetap  wajib

membayar sepuluh.

Salah satu syarat sahnya suatu
Istitsna’ adalah harus berhubungan
dengan kata (dalam pengucapan).
Jika seseorang berkata, "Para ulama
figih telah datang,” dan kemudian
sehari kemudian berkata, "Kecuali
Zaid,"
dianggap tidak sah.

maka Istitsna'  tersebut

Diperbolehkan menempatkan

mustastna  sebelum  mustatsna
minhu. Contoh: "Tidak ada seorang

pun yang berdiri kecuali Zaid."

Diperbolehkan juga untuk membuat
pengecualian satu jenis, seperti pada
contoh sebelumnya, dan jenis
lainnya, misalnya: "Semua orang

datang kecuali Himar".



Wa al-syurtu  al-mukhassisu
yajizu an yatagaddama ‘ala al-
masyriti nahwu in ja'aka bant

tamimin fakrimhum.

Wa al-mugayyadi bi al-sifati

yuhmalu  ‘alathi  al-mutlaqu
karragabati quyyidat bil Tmani f1
ba’di

kaffarati al-gatli wa utligat fi ba’di

al-mawadi’l kama fi
al-mawadi’i kama fi kaffarati al-
zihari fayuhmalu al-mutlaqu ‘ala

al-mugayyadi ihtiyatan.

Wa yajlizu takhsisu al-kitabi bi
al-kitabi nahwu //14-verso//
qauluhu ta’ala wala tankihi al-
musyrikati khussa biqaulihi ta’ala
wa al-muhsanatu mina al-lazina
‘utd al-kitaba min gablikum ai

hillun lakum.

Kondisi yang dianggap sebagai
Pentakhsish dapat ditangani dengan
prioritas di atas Mashrut (yang
tunduk pada kondisi tersebut).
Contoh: "Jika Bani Tamim datang
hormatilah

kepadamu, maka

merekal!"

Rumusan yang dibatasi oleh atribut

berfungsi sebagai dasar untuk
rumusan absolut. Misalnya,
ungkapan 43  (budak  yang
dibatasi) oleh oLyl (iman)

digunakan dalam beberapa konteks,

seperti penebusan dosa
pembunuhan, dan dalam konteks
lain, seperti penebusan dosa sumpah
dhihar, ungkapan tersebut bersifat
absolut. Oleh karena itu, ungkapan
absolut diselaraskan dengan cermat

dengan ungkapan yang dibatasi.

Diperbolehkan (1) Mentakhsish Al-
Kitab dengan Al-Kitab,
/114-versol//

kamu

contoh
firman Allah: “Dan
janganlah menikahi
perempuan-perempuan  musyrik.”
Mentakhsish dengan firman Allah:
“Dan perempuan-perempuan yang

menjaga kehormatan mereka di



Wa yajuzu takhsisu al-kitabi bi
al-sunnati katakhsisi qaulihi ta’ala
la ytistkumu Allahu f1 auladikum
ila “akhirihi al-syamili lilwaladi
al-kafiri bihadidsi al-sahthaini 1a
yarisu al-muslimu al-kafira wa la

al-kafiru al-muslima.

Wa takhsisu al-sunnati bi al-kitabi
katakhsisi hadisi al-sahihaini la
yagbalu Allahu salata ahadikum
iza ahdasa hatta yatawadda a
bigaulihi ta’ala wa in kuntum
mardai ila qaulihi falam tajida
ma an fataymmamii wa in waradat
al-sunnati bi al-tayammumi aidan

ba’da nuzali al-"Ayati.

antara orang-orang Yyang diberi

Kitab sebelum kamu.”

(2) Penjelasan Al-Quran oleh
Sunnah, seperti penjelasan dalam
firman  Allah:  “Allah  telah
menetapkan bagi kalian tentang
(pembagian  warisan) anak-anak
kalian... dan seterusnya, yang juga
mencakup anak-anak orang kafir.”
Ditakhsish dengan hadits sahih
Bukhari-Muslim: “Seorang Muslim
tidak dapat mewarisi dari orang
kafir, dan orang kafir tidak dapat

mewarisi dari seorang Muslim.”

(3) Mentakhsish as-Sunnah dengan
Al-Kitab, sebagaimana dalam hadits
sahih Bukhari-Muslim: “Allah tidak
menerima salat salah seorang dari
kalian jika ia sakit hingga ia
berwudu.”  Ditakhsish  dengan
firman Allah: “Dan jika kamu
sakit... hingga... dan kamu tidak
dapat bernapas, maka
bertayammumlah.” 45. Meskipun
As-Sunnah  juga  menjelaskan
tayammum setelah turunnya ayat

ini.



Wa takhsisu al-sunnati bi al-

sunnati  katakhsisi  hadisi al-
sahihaini fima saqati al-sama'u al-
‘usyru bihadisihima laisa fima

dioina khamsati ausuqin sadagatun.

Wa yajlizu takhsisu al-nutgi bi al-
qiyasi wa na’ni bi al-nutgi gaula
Allahu ta’ala wa qaula al-ratli
sallallahu ‘alathi wa sallama li
‘anna al-qiyasa yastanidu ila
nassin min kitabi Allahi ta’ala au
al-

sunnatin  fa  ka'annahu

mukhassisu.

Wa al-mujmalu ma yaftaqiru ila
al-bayani nahwu $alasatu qurti'in
fa innahu yahtamilu al-athara wa
al-haida li isytiraki al-qur’i baina

al-haidi wa al-zuhri.

Wa al-bayanu ikhraju al-sya’i min

hayyizi al-isykali //15-recto// ila

(4) Mentakhsish as-Sunnah dengan
as-Sunnah, sebagaimana disebutkan
dalam hadits sahih Bukhari-Muslim:
“Bagi tanaman yang diairi dengan
air hujan, ada kewajiban zakat
sepersepuluh.” Ditakhsish dengan
hadits ~ sahih  Bukhari-Muslim:
“Tidak ada kewajiban zakat untuk
hasil panen yang jumlahnya kurang

dari lima Wasq.”

(5) Mentakhsish ucapan dengan
giyas, maksud ucapan di sini adalah
Allah

Rasulullah saw. Hal ini dikarenakan

firman swt dan sabda
giyas selalu disandarkan pada dalil
nash, baik berupa Al-Kitab maupun
as-Sunnah, sehingga seolah-olah
nash inilah pentakhsish-nya.

Mujmal  adalah istilah  yang
memerlukan penjelasan. Contohnya
adalah ¢ 3% 36, di mana istilah ini
"suci" dan

istilah

dapat berarti
o i

musytarak (bersama) memiliki arti

"menstruasi,” karena

"menstruasi' dan "suci."

Bayan berarti mengubah sesuatu
dari keadaan yang tidak jelas //15-

recto// menjadi keadaan yang



hayyizi al-tajalli ai al-idahi wa al-

mubayyani huwa al-nassu.

Wa al-nassu ma 1a yahtamilu illa
ma’nan wahidan kazaidin {1
zaidan gila ma

ra‘aitu wa

ta'wiluhu tanziluhu nahwu

fasiyamu salasati ayyamin bi
annahu bi mujarradi ma yunazzalu

yufthamu ma’nahu.

Wa huwa muystaqun min mansati
al-‘arusi wa huwa al-kursiyyu li
fi fahmi

irtifa’thi  ‘ala  gairihi

ma’nahu min gairi tawaqufin.

Wa al-zahiru ma ihtamala
amaraini ahaduhuma azharu mina
al-"akhari ka al-asadi fT ra'aitu al-
yauma "asadan fa innahu zahirun
f1 al-hayawani al-muftarisi lianna
al-ma’na al-haqiqi muhtamilun

lirrajuli al-syuja’l badalahu.

transparan atau jelas. Mubayyan
(dasar pembuktian yang dinyatakan)
adalah teks.

Nash adalah ungkapan yang hanya
memiliki satu makna. Misalnya,
ungkapan 1333 dalam contoh 135 &4 .
Nash

adalah ungkapan yang maknanya

Menurut pandangan lain,
berdasarkan
Contoh: "Maka

seseorang harus berpuasa selama

dijelaskan

penggunaannya.

tiga hari.” Makna ayat ini dapat

dipahami hanya dari susunan
katanya.
Kata ‘“nash” berasal dari kata

“pelaman pengantin” atau “kursi”,
karena memiliki status yang lebih
tinggi istilah

karena maknanya tidak bergantung

dibandingkan lain

pada faktor lain.

"dhahir"

ungkapan

Istilah merujuk pada

yang memiliki dua
kemungkinan makna, salah satunya
lebih pasti daripada yang lain.
Misalnya, ungkapan Yl dalam
contoh: 13 a5l &515 (Saya melihat
seekor singa hari ini). Ungkapan ini
termasuk dalam kategori ungkapan

dhahir yang memiliki arti "binatang



Fa in humila al-lafzu ‘ala al-ma’na
al-akhari yusamma mu awwalan
wa innama yu awwalu bi al-dalili
kama qala wa yu'awwalu al-
zahiru bi al-dalilli wa yusamma
zahiran bi al-dalili ai kama
yusamma mu awwalan wa minhu
qauluhu ta’ala wa al-sama'a
banainaha bi aidin zahiruhu jam’u
yadin wa zalika muhalun fi haqqgi
Allahi ta’ala fasurifu ila ma’na al-
quwwati bi al-dalili al-‘aqli al-

qati’i.

Babu al-afalu
Hazihi tarjimatun fi’lu sahibi al-
syarT’ati ya’ni al-nabi sallallahu

‘alaihi wa sallama a yakhld imam

buas,” karena makna sebenarnya,
sebagai pengganti makna pertama,
dapat diterjemahkan sebagai "pria

pemberani."

Ketika ungkapan tersebut merujuk
pada makna yang berbeda (makna
kedua), maka disebut muawwal.
Dan menta'wil harus mengandalkan
bukti, sebagaimana dinyatakan oleh
penulis: “Ungkapan dhahir dapat
diartikan dengan bukti dan disebut
‘dhahir bi ad-dalil,” sebagaimana
ungkapan ini juga dapat disebut
muawwal.

Contohnya adalah firman Allah
(swi): b LIS el

“Dan Kami menciptakan langit
dengan kekuatan Kami.” 48

Ungkapan i dalam dhahir adalah
bentuk jamak dari kata % (tangan).
Namun, hal ini mustahil bagi Allah
(swt). Oleh karena itu, ungkapan
tersebut ditafsirkan dengan bantuan
bukti

sebagai berarti 38 (kekuatan).

berupa kepastian rasional

Bab Al-Afal
Tindakan pemilik (pewaris) syariat,
yaitu Nabi Muhammad (saw),

terkadang dilakukan sebagai



an yakiina ‘ala wajhi al-qurbati wa

al-ta’ati aula yakinu.

Fa in kana ‘ala wajhi al-qurbati wa
al-ta’ati fain dalla dalilun ‘ala al-
ikhtisasi bihiyuhmilu ‘ala //16-
recto// al-ikhtisasi kaziyadatihi fi
al-nikahi ‘ala arba’ati niswatin
dalilun 1a
Allahi

uswatun hasanatun fayuhmalu ‘ala

wain lamyadullu

yakhtagsu bihi lianna
al-wujibi ‘inda ba’di ashabina fi
haqqgihi wa haqgina li annahu al-
ahwatu wa min ashabina man qala
yuhmalu ‘ala al-nadbi liannahu al-
muhaqqaqi ba’da al-talabi wa

minhum man qala yutawaqqafu

fihi lita’arudi al-adillati fi zalika.

perkiraan dan ketaatan, tetapi
terkadang ~ tanpa  unsur-unsur
tersebut.

Jika perbuatan ini dipahami sebagai
tindakan mendekatkan diri dan
menaati, maka jika ditemukan bukti
yang secara khusus berlaku untuk
Nabi //16-recto//, maka perbuatan
itu secara khusus ditujukan untuk
Nabi, sebagaimana Nabi menikahi
lebih dari empat istri. Jika tidak ada
bukti seperti itu, maka perbuatan ini
tidak Khusus

dengan Nabi. Karena Allah (swt)

secara berkaitan

berfirman dalam Al-Ahzab (ayat
21):

Rasulullah terdapat teladan yang

“Sesungguhnya pada diri
baik pada diri-Nya.” Kemudian,
menurut sebagian ulama figih Islam
(Ashhab Syafi'iyyah), perbuatan ini
dianggap wajib bagi Nabi dan Kita,
karena ini lebih bijaksana. Sebagian
ulama mengatakan bahwa perbuatan
ini dianggap Sunnah, karena ini
lebih  kredibel

persyaratannya.

sesuai  dengan

Ulama lain
mengatakan bahwa perbuatan ini
ditangguhkan, karena bukti yang

mereka gunakan untuk menyatakan



Fa inkana ‘ala wajhi gairi wajhi al-
qurbati wa a-ta’ati fayuhmalu ‘ala
al-ibahati ka al-akli wa I-syurbi fi

haqgqihi wa haqqgana.

Wa ‘igraru sahibi al-syari’ati ‘ala
al-gauli min ahadin huwa gqaulu
sahibi al-syari’ati ai kaqaulihi wa
iaqraruhu ‘ala al-fi’li min ahadin
kafi’lihi liannahu ma’simun ‘an
an yugirra ahadan ‘ala munkarin
misalu zalika iqraruhu sallallahu
‘alaihi wa sallama “aba bakrin ‘ala
qaulihi bi 'I'ta’l salbi al-qatili
ligatilihi wa iqraruhu khalidabna
al-walidi  ‘ala  akli  al-dabbi

mutafaqqun ‘alaihima.

perbuatan ini wajib dan Sunnah
saling bertentangan.

Jika tindakan ini mengandung unsur
selain mendekat dan menaati, maka
tindakan itu mubah (diperbolehkan),
seperti makan dan minum, baik bagi

Nabi maupun bagi Kita.

Pengakuan (Igrar) seseorang yang
taat syariat mengenai pernyataan
orang lain memiliki status yang
sama dengan pernyataan orang
tersebut sendiri. Artinya, pengakuan
tersebut setara dengan pernyataan
orang tersebut sendiri. Demikian
pula, pengakuan seseorang yang taat
syariat mengenai perbuatan orang
lain  memiliki status yang sama
dengan perbuatan orang tersebut
sendiri. Hal ini karena orang yang
taat syariat menghindari pengakuan
atas pelanggaran orang lain. Contoh
pengakuan yang disebutkan di atas
adalah pengakuan Nabi Muhammad
SAW atas pernyataan Abu Bakar
bahwa ia akan memberikan
rampasan (harta rampasan) musuh-
musuhnya yang terbunuh kepada
para pembunuh. Contoh lain adalah

pengakuan Nabi Muhammad SAW



Wa ma fu’ila fi wagqtihi sallallahu

‘alathi  wa salllam 1 gairi
majilisihi wa ‘alima bihi wa lam
yunkirhu fahukmuhu hukmu ma
fu’ila fi majlisihi ka’ilmihi bihalfi
abi  bakrin

annahu la ya’kulu al-ta’ama fi

radiyallahu ‘anhu
waqti gaizihi Summa akala lamma
ra'a al-akla khairan lahu kama
yu'khazu min hadisi muslimin fi

al"at’imati.

I117-verso// Wa amma al-naskhu
fa ma‘nahu lughatan al-izalatu,
yuqalu nasakhati al-syamsu al-
zilla idza azalathu wa rafa‘at-hu bi
inbisatitha. Wa qila ma‘nahu al-
naqlu min qawlihim nasakhtu ma
fi al-kitabi idza naqaltuhu bi
asykali kitabatihi.

atas perbuatan Khalid bin Walid
yang memakan dhab (biawak Arab).
Kedua hal tersebut diriwayatkan

dalam Muttafaq alaih.

Perbuatan yang dilakukan di luar
jamaah Nabi selama masa hidupnya,
dan yang diketahui oleh beliau tanpa
persetujuannya, diperlakukan
sebagai perbuatan yang dilakukan di
dalam jamaah beliau. Ini mirip
dengan bagaimana Nabi (shalawat
dan salam kepadanya) mengetahui
sumpah Abu Bakar (semoga Allah
meridainya) untuk tidak makan
ketika sedang emosi, dan Abu Bakar
kemudian mulai makan lagi setelah
menyadari bahwa makan lebih baik
baginya. Ini  mirip  dengan
pernyataan yang dikutip oleh Hr.

Muslim dalam surat Ath'imah.

//17-verso// Nasakh secara harfiah
berarti "memadamkan.” Ada yang
"Matahari  telah
ketika

mengatakan,
memadamkan bayangan,"
cahaya terang matahari menutupi
baik

Menurut pandangan lain, nasakh

sinar maupun bayangan.

berarti "memindahkan." Ini berasal

dari  ungkapan Arab  "Aku



Wa hadduhu syar‘an al-khitabu al-
dallu ‘ala raf‘i al-hukmi al-tsabiti
bi al-khitabi al-mutaqaddimi ‘ala
wajhin law Iahu lakana tsabitan
tarakhthi Hadza
haddu al-nasikh, wa yu’khadzu

ma‘a ‘anhu.
minhu haddu al-naskhi bi annahu
raf'u al-hukmi al-madzkari bi
khitabin ila akhirihi ayy rafu
ta‘alluqihi bi al-fi‘li.

Fa kharaja bi gawlihi al-tsabiti bi
al-khitabi raf*u al-hukmi al-tsabiti

bi al-bara’ati ayy

al-asliyyati,

‘adamu al-taklifi bi syay’in.

memindahkan isi  buku,” yang
mengacu pada memindahkannya

bersama dengan teks aslinya.

Definisi Nasakh dalam hukum Islam
adalah instruksi yang menunjukkan
telah

pencabutan hukum yang

ditetapkan sebelumnya. Hukum
tersebut tetap berlaku kecuali jika
instruksi kedua dikeluarkan setelah
jangka waktu tertentu sejak instruksi
adalah

definisi Nasikh (bukti pencabutan).

pertama. Penjelasan ini
Dari makna Nasikh inilah, definisi
Nasakh diturunkan: pencabutan
hukum yang disebutkan di atas
melalui khithab, dan seterusnya.
Dalam pengertian ini, hubungan
antara hukum dan tindakan manusia

terputus.

Dari kata-kata penulis, "yang telah

ditetapkan  sebelumnya,” jelas
bahwa pencabutan hukum yang
ditetapkan  berdasarkan  bara'ah
ashliyah (tidak adanya kewajiban
awal), yaitu tidak adanya tuntutan

untuk suatu tindakan, dikecualikan.



Wa bi gawlina bi khitabin al-
ma’khtdzu min kalamihi al-raf‘u

bi al-mauti wa al-juntni.

Wa bi qawlihi ‘ala wajhin ila
akhirih ma law kana al-khitabu al-
awwalu mughayyan bi ghayatin
aw mu‘allalan bi ma‘nan wa
surriha bi al-khitabi al-tsani bi
muqtada dzalika fa innahu Ia
yusamma nasikhan 1i al-awwali.
Mitsaluhu qawluhu ta‘ala: idza
nidiya li al-salati min yawmi al-
jumu‘ati fa is‘aw ila dzikri Allahi

wa dzarl al-bay‘a.

Fa tahrimu al-bay‘i mughayyan bi
ingida’i al-jum‘ati fa 1a yuqalu
anna qawluhu ta‘ala: fa 1dza

qudiyati al-salatu fa intasyirt f1 al-

Dari pernyataan saya (sebagai
pensyarah) “menggunakan khithab”
(untuk  menggunakan bentuk
sapaan), yang berasal dari ucapan
bahwa  hukum

penulis, jelas

ditangguhkan karena kematian dan
gangguan jiwa.
Penggunaan frasa "dengan cara

berikut... dan seterusnya" oleh

penulis  menunjukkan bahwa
pernyataan pertama dibatasi oleh
suatu batasan atau alasan, sedangkan
pernyataan  kedua menjelaskan
kesimpulan yang ditarik dari batasan

dan alasan tersebut. Oleh karena itu,

pernyataan kedua tidak dapat
dianggap  sebagai sanggahan
terhadap  pernyataan  pertama.

Sebuah contoh dari firman Allah
dalam Surah Al-Jum'ah: 9: "Apabila
shalat

seruan Jumat

dikumandangkan, maka
bersegeralah
Allah

perdagangan.”

berhitung-hitunglah

dan tinggalkanlah

Larangan transaksi jual beli terbatas
pada waktu setelah shalat Jumat.
Dengan demikian, Allah berfirman

dalam Surah  Al-Jum'ah: 10:



ardi wa ibtaghti min fadli Allahi
nasikhun //18-recto// li al-awwali,
bal bayyana ghayata al-tahrimi.
Wa kazalika gawluhu ta‘ala: wa
hurrima ‘alaykum saydu al-barri

ma dumtum huruman.

La yuqalu nasakhahu gawluhu

ta‘ala: wa idza halaltum fa istadu.

Li’anna al-tahrima li al-ihrami wa
qad zala. Wa kharaja bi qawlihi
ma‘a tarakhthi ‘anhu ma ittasala bi
al-khitabi min sifatin aw syartin

aw istitsna’.

Wa yajuzu naskhu al-rasmi wa

baga’u al-hukmi nahwau al-

syaikhu wa al-syaikhatu idza

"Setelah shalat selesai, maka

berhamburanlah kalian di muka
bumi dan mohonlah rahmat Allah.”
Ini tidak dapat dianggap sebagai
pencabutan dari //18-recto// seruan
pertama, tetapi (ayat ini) hanya
memperjelas batasan dari apa yang
tidak diperbolehkan. Contoh lain
adalah firman Allah (swt) dalam Al-
Ma'idah: 96: "Dan diharamkan bagi
kalian berburu binatang darat pada

waktu ihram."

Tidak dapat dikatakan bahwa ayat di
atas telah dibantah oleh firman Allah
dalam Surah Al-Maidah:02: “Dan
apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji,

berburu.”

maka kamu boleh

Karena berburu dilarang, karena

mengakibatkan hilangnya status

Ihram. Penulis menyatakan:
“Setelah jangka waktu tertentu,
kecuali untuk hal-hal yang berkaitan
dengan Khithab, seperti Shifat,

Syarat, dan Istitsna.”

Diperbolehkan menyalin Kitab Suci
dan menetapkan hukum. Contoh:

"Jika seorang pria tua dan seorang



zanaya farjumthuma al-battata.

Qala ‘Umaru radiya Allahu ‘anhu
fa inna qad gara’naha, rawahu al-
Syafi‘t wa ghayruhu, wa qad
rajama Rastlu Allahi salla Allahu
‘alayhi wa sallama al-muhsanina
muttafaqun ‘alayhima, wa huma
al-muradu bi al-syaikhi wa al-

syaikhati.

Wa naskhu al-hukmi wa baga’u al-

rasmi  nahwa: wa alladzina

yatawaffawna  minkum  wa
yadhariina azwajan wasiyyatan li
azwajihim mata‘an ila al-hawli, al-
naskhu bi ayati: yatarabbasna bi
anfusihinna arba‘ata asyhurin wa

‘asyran.

wanita tua berzina, maka mereka
pasti akan dirajam."
Sayyidina Umar (semoga Allah
meridainya) berkata: “Aku memang
telah membaca ayat ini,” yang
diriwayatkan oleh Imam As-Syafi’i
dan lainnya. Dan Rasulullah shalla
Allahu

memerintahkan agar

alaihi wa sallam
dua orang
pezina dirajam, yang diriwayatkan
oleh Muttafag (semoga Allah
meridainya). Kedua orang ini yang

dimaksud dengan gl dan 43,4,

Diperbolehkan juga untuk
mengubah hukum dan
mendefinisikan ketentuan-
ketentuannya.  Misalnya:  “Dan

orang-orang di antara kamu yang

meninggal dunia meninggalkan

seorang istri, hendaklah mereka
meninggalkan wasiat kepada istri
mereka berupa nafkah selama satu
tahun.” Hal ini digantikan oleh ayat
“(Para wanita hendaknya) berhasrat
(beriddah) selama empat bulan

sepuluh hari.”



Wa naskhu al-amrayni ma‘an

nahwa haditsi Muslimin ‘an
‘A’isyata: kana fima nuzila ‘asyr

rada‘atin ma‘limatin yuharrimna

fa  nusikhna  bi Khamsin
ma‘limatin yuharrimna.
Wa yangasimu al-naskhu ila

badalin wa ila ghayri badalin. Al-
awwalu kama fi naskhi istigbali
Bayti al-Maqdisi bi istigbali al-
Ka‘bati wa sayati. Wa al-tsani
kama f1 qawlihi ta‘ala: idza
najaytum al-rasila fa qaddimu
bayna

yaday najwakum

sadagatan.

Wa ila ma huwa aghlazu ka naskhi
1119-verso//

saumi ramadana wa al-fidyati ila

al-takhyiri  bayna

ta‘yini al-sawmi. Qala ta‘ala: wa

Dan juga hukum dan Rosm secara
bersamaan. Contoh HR Muslim dari
‘Aisyah (semoga Allah meridainya):
"Ada sepuluh yang
diketahui yang
menjadikan seseorang mahram."

"Ada sepuluh yang
diketahui yang menjadikan

seseorang mahram.”  &ilajlia 2l

peristiwa

dalam  wahyu

peristiwa

w - 3

“Lima peristiwa menyusui yang

diketahui dapat menjadikan
seseorang mahram.”
Nasakh terbagi menjadi Nasakh

dengan substitusi dan Nasakh tanpa
substitusi. Bagian pertama seperti
Nasakh menghadap Baitul Maqdis
dan menghadap Ka'bah, dan akan
dijelaskan kemudian. Bagian kedua
seperti dalam firman Allah (swt):
“Apabila

kamu mempunyai

percakapan pribadi dengan

sedekah

sebelum

Rasulullah, berikanlah

(kepada fakir miskin)

percakapanmu.”

Ada pula penafsiran yang lebih
1119-

verso//, yang menurutnya seseorang

serius, seperti penafsiran

dapat memilih antara berpuasa



‘ala alladzina yutiqiinahu fidyatun
ila qawlihi ta‘ala: fa man syahida

minkumu al-syahra fa lyasumhu.

Wa ila ma huwa akhaffu ka naskhi
qawlihi ta‘ala: in yakun minkum
‘isyriina sabiriina yaglibu
mi’atayn bi qawlihi ta‘ala: fa in
yakun minkum mi’atun sabiratun

yaglibu mi’atayn.

Wa yajiizu naskhu al-kitabi bi al-
kitabi kama taqaddama {1 ayatayi
al-‘iddati al-

wa  ayatayi

Mmusabarati.

Wa naskhu al-sunnati bi al-kitabi
kama tagaddama f1 istigbali Bayti
al-Magqdisi al-tsabiti bi al-sunnati

al-fi‘liyyati i haditsi al-Sahthayn

selama Ramadan dan membayar
fidyah, dengan puasa ditetapkan
sebagai satu-satunya kewajiban.
Allah berfirman: “Dan orang-orang
yang mengalami kesulitan (karena
tidak berpuasa) wajib membayar
fidyah.” Hingga Allah berfirman:
“Barangsiapa di antara kamu yang

berada di bulan ini, hendaklah ia

berpuasa di bulan ini.”

Dan versi alternatifnya lebih ringan,
seperti penafsiran firman Allah:
“Jika ada dua puluh orang yang
sabar di antara kalian, mereka akan
mampu mengalahkan dua ratus
musuh,” dengan firman Allah: “Jika
ada seratus orang yang sabar di
antara kalian, mereka akan mampu

mengalahkan dua ratus orang kafir.”

kitab
pada

Diperbolenhkan  menimpa

dengan Kkitab lain, seperti
contoh sebelumnya dalam dua ayat
tentang ‘iddah dan mushabarah
(bertahan dalam peperangan).

Dan mengganti Sunnah dengan

Kitab, seperti pada contoh
sebelumnya mengenai orientasi ke
Baitul Maqdis, yang ditetapkan



bi qawlihi ta‘ala: fa walli wajhaka
syatra al-masjidi al-harami. Wa bi
al-sunnati nahwa haditsi
Muslimin: kuntu nahaytukum ‘an

ziyarati al-qubiri fa zurtha.

Wa sakata ‘an naskhi al-kitabi bi
al-sunnati wa qad qila bi jawazihi
wa mutstila lahu bi gawlihi ta‘ala:
kutiba ‘alaykum idza hadara
ahadakumu al-mawtu in taraka
khayran al-wasiyyatu |i al-
walidayni wa al-aqrabina ma‘a
haditsi al-Tirmidz1 wa ghayrihi: 1a
wasiyyata li waritsin. Wa u‘turida
bi annahu khabru ahadin wa sayati
annahu la yansakhu al-mutawatira
bi al-ahadi. Wa f1 nuskhatin: wa la
yajizu naskhu al-kitabi bi al-
sunnati ayy bi khilafin takhsisihi
/[20-recto// biha kama tagaddama
li’anna al-takhsisa ahwanu min al-

naskhi.

berdasarkan ~ Sunnah  fi'liyyah
(perbuatan) dalam hadits sahih
Bukhari-Muslim, digantikan oleh
Allah: "Hadapkanlah

wajahmu ke arah Masjidil Haram."

firman

Demikian pula (menghapuskan
Sunnah dengan Sunnah), seperti
dalam hadits Muslim: "Aku telah
melarang  kalian ~ mengunjungi
kuburan, maka kunjungilah kuburan

(sekarang)!".

Penulis tidak membahas pertanyaan
apakah diperbolehkan mengganti
Alkitab

menurut beberapa pendapat, hal ini

dengan  Sunnah, dan

diperbolehkan. Sebagai contoh,
firman Allah dikutip: "Diwajibkan
bagi kalian, apabila salah seorang
dari kalian meninggal dunia dan
meninggalkan harta yang banyak,
untuk memberi nafkah kepada orang
tua dan kerabat dekatnya." Hal ini
kemudian dibatalkan oleh HR. At-
Tirmidzi dan lainnya: "Tidak ada
wasiat (yang diperbolehkan) untuk
ahli tidak
diterima yang

digunakan adalah hadits sahih, dan

waris." Pendapat ini

karena  hadits
akan dijelaskan kemudian bahwa
bukti mutawatir (sahih) tidak dapat



Wa yajiizu naskhu al-mutawatiri
bi al-mutawatiri wa naskhu al-
ahadi bi al-ahadi wa bi al-
mutawatiri, wa 12 yajizu naskhu
al-mutawatiri ka al-Qur’ani bi al-
ahadi li’annahu danahu fi al-
quwwati. Wa al-rajihu jawazu
dzalika li’anna mahalla al-naskhi
al-hukmu wa al-dalalata ‘alayhi bi
al-mutawatiri zanniyyatun ka al-

ahadi.

Faslun fT al-ta‘arud. Idza ta‘arada
natqani fa 1a yakhlu imma an
yakina ‘ammayni aw khassayni
aw ahaduhuma ‘amman wa al-

akharu khassan aw kullu wahidin

dibatalkan oleh bukti hadits. Dalam
versi lain, dinyatakan bahwa tidak
diperbolehkan menghapus kitab suci
bersamaan dengan Sunnah.
Situasinya berbeda dengan takhsish
/[20-recto// al-kitab (penggantian
Alkitab dengan Sunnah), karena
takhsish dianggap kurang serius

daripada nasakh (penggantian kitab

suci).
Penolakan  terhadap  argumen
mutawatir  diperbolehkan  baik

dengan argumen mutawatir maupun
ahad. Namun, menolak argumen
mutawatir, seperti Al-Quran, dengan
argumen ahad tidak diperbolehkan,
karena argumen ahad lebih lemah.
Menurut pendapat Rajih (yang lebih
tinggi), hal ini diperbolehkan karena
tujuan penolakan adalah hukum, dan
arah (makna) hukum yang diperoleh
adalah

dhanni (anggapan yang salah), sama

dari argumen mutawatir

seperti pada argumen ahad.

Ketika

bertentangan, bisa terjadi bahwa

dua pernyataan saling
keduanya bersifat umum (am) atau
khusus (khash), bahwa satu bersifat

umum dan yang lainnya khusus, atau



minhuma ‘amman min wajhin wa

khassan min wajhin.

Fa in kana ‘ammayni fa in amkana
al-jam‘u baynahuma yujma‘u bi
hamli kullin minhuma °‘ala halin.
Mitsaluhu haditsu syarri al-
syuhiidi alladzi yasyhadu gabla an
yustasyhada wa haditsu khayri al-
syuhiidi alladzi yasyhadu gabla an
yustasyhada. Fa humila al-awwalu
‘ala ma idza kana man lahu al-
syahadatu ‘aliman biha wa al-tsant
ma idza lam yakun ‘aliman biha.
Wa al-tsani rawahu Muslimun bi
lafzi: ala ukhbirukum bi khayri al-
syuhtidi ~ alladzi  ya’tt ~ bi
syahadatihi gabla an yus’alaha.
Wa al-awwalu muttafaqun ‘ala
ma‘nahu 1 haditsi: khayrukum
garni tsumma alladzina
yalinahum ila qawlihi tsumma
ba‘dahum

yakiinu qawmun

yasyhadiina gabla an yustasyhada.

bahwa keduanya bersifat umum
dalam satu hal dan khusus dalam hal

lainnya.

Jika keduanya bersifat umum, maka
jika keduanya kompatibel (jam'u),
keduanya harus diselaraskan dengan
keadaan

menerapkannya  pada

Khusus. Misalnya, hadits:

"Saksi terburuk adalah orang yang

bersaksi sebelum dipanggil."

Dan hadits: "Saksi terbaik adalah
orang Yyang bersaksi sebelum

dipanggil."

Hadits pertama merujuk pada situasi
di mana orang yang berhak bersaksi
menyadari kesaksian tersebut, dan
hadits kedua merujuk pada situasi di
tersebut  tidak

mana  orang

menyadarinya.

Hadits kedua diriwayatkan oleh
Imam Muslim dengan kata-kata
"Bukankah

memberitahukan kepadamu tentang

berikut: aku telah
saksi terbaik, yaitu orang yang

bersaksi sebelum dipanggil?"



Fa in lam yumkin al-jam‘u
baynahuma 1121-versol/
yatawaqqafu fthima in lam yu‘lam
al-tarikh ay 1ila an yazhara
murajjahu ahadihima. Mitsaluhu
gawluhu ta‘ala: aw ma malakat
aymanukum wa qawluhu ta‘ala:

wa an tajma‘l bayna al-ukhtayni.

Fa al-awwalu yajizu dzalika bi
milki al-yamini wa al-tsani
yuharrimu dzalika fa rujjiha al-

tahrimu li’annahu ahwatu.

Makna hadits pertama ditegaskan
dalam hadits: "Yang terbaik di
antara kalian adalah orang-orang di
zamanku, kemudian orang-orang
sesudah mereka... sampai sabda
Nabi... kemudian akan ada orang-
orang sesudah mereka yang bersaksi

sebelum dipanggil.”

Jika keduanya tidak cocok //21-
verso//, keduanya akan
ditangguhkan jika tanggalnya tidak
diketahui. Ini berarti mereka akan
ditangguhkan  sampai  murajjih
(faktor dominan) ada untuk salah
satu dari mereka. Misalnya, Allah
(swt) berfirman dalam QS. An-
Nisa:03: “Atau budak-budak yang
kamu miliki.” Dan Allah (swt)
berfirman dalam QS. An-Nisa’:23:
“Dan  nikahkanlah dua saudara

perempuan.”

Ayat pertama memperbolehkan dua
saudari yang memiliki harta sah
untuk menikah, sedangkan ayat
kedua melarangnya. Oleh karena itu,
pilihan yang dilarang lebih disukai
karena lebih berhati-hati.



Fa in ‘ulima al-tarikh nusikha al-
mutagaddimu bi al-muta’akhkhiri
kama f1 ayatayi ‘iddati al-wafati
wa ayatayi al-musabarati wa gad

tagaddamat al-arba‘u.

Wa kazalika in kana khassayni,

ayy fa

baynahuma yujma‘u, kama fi

in amkana al-jam‘u

haditsi annahu salla Allahu ‘alayhi
wa sallama ta wadda’a wa ghasala
rijlayhi, wa hadza masyhiirun f1 al-
Sahthayn wa ghayrihima. Wa
haditsi annahu ta wadda’a wa
rasyya al-ma’a ‘ala qgadamayhi wa
huma fi al-na‘layni, rawahu al-
Nasa’t

wa  al-Bayhaqt

Fa

wa
ghayruhuma. jumi‘a
baynahuma bi anna al-rasyya fi
hali al-tajdidi kama fi ba‘di al-
turuqi: inna hadza wudi’u man

lam yuhdits.

Jika penanggalan
diketahui,

keduanya
lebih
awal digantikan oleh pernyataan
yang lebih baru.
misalnya, pada dua ayat tentang

pernyataan yang

Ini terjadi,
menunggu setelah kematian dan dua
ayat tentang mushabarah (ketekunan
dalam perang). Keempat ayat ini
telah disebutkan di atas.

Sebagaimana  dijelaskan  dalam
aturan umum, ini berlaku khususnya
ketika kedua aturan tersebut
spesifik. Artinya, jika keduanya
kompatibel (jam'u), maka keduanya
harus disepakati, seperti dalam
hadits bahwa Nabi (saw) berwudu
dan membasuh kedua kakinya.
Hadits dikenal dalam Sahih
Bukhari-Muslim  dan
Demikian pula, ada hadits bahwa
Nabi

memercikkan air ke telapak kedua

ini
lainnya.
(saw) berwudu dan
kakinya sambil mengenakan sandal,
diriwayatkan oleh Imam an-Nasa'l,
al-Baihaqgi, dan lainnya. Kemudian
dicapai kompromi bahwa
memercikkan air dilakukan dalam
tajdid
wudhu), karena beberapa riwayat

keadaan (memperbarui

menjelaskan bahwa ini adalah



Fa in lam yumkin al-jam‘u

baynahuma wa lam yu‘lam al-
tarikh yatawaqqafu fthima ila
zuh@iri murajjahin li ahadihima.
Mitsaluhu ma ja’a annahu salla
Allahu ‘alayhi wa sallama su’ila
‘amma yahillu li al-rajuli min
imra’atihi wa hiya ha’idun fa qala:
ma fawqa al-izari, rawahu Abu
Dawud. Wa ja’a annahu qala:
isna‘d kulla syay’in illa al-nikah
ayy al-wat’a, rawahu Muslim. Wa
min jumlatiht al-wat’u fima fawqa
al-izari fa ta‘arada fihi, fa rajjaha
ba‘duhum //22-recto// al-tahrima
ihtiyatan wa ba‘duhum al-hilla

li’annahu al-aslu f1 al-mankuhati.

wudhu seseorang yang belum hadat

(bersuci).

Jika keduanya tidak sesuai dan

waktunya  diketahui, keduanya
ditangguhkan  sampai  murajjih
(faktor dominan) muncul untuk

salah satunya. Misalnya, sebuah
hadits menyatakan bahwa Nabi
ditanya apa yang diperbolehkan bagi
seorang pria selama haid istrinya,
lalu beliau menjawab, "Apa pun
yang berada di atas izar (pakaian
panjang),”

diriwayatkan

sebagaimana
oleh  Imam Abu
Dawud. Riwayat lain menyatakan
bahwa Nabi bersabda, "Lakukanlah
segala sesuatu kecuali jimak," yang
seksual,

berarti hubungan

sebagaimana diriwayatkan oleh

Imam Muslim. Hubungan seksual di
juga
diperbolehkan, dan ada perbedaan

atas izar dianggap
pendapat mengenai hal ini. Sebagian
ulama lebih memilih aturan //22-
recto// larangan karena kehati-
hatian, sementara yang lain lebih
memilih aturan izin, karena ini
adalah aturan asli untuk wanita yang

sudah menikah.



Wa in ‘ulima al-tarikh nusikha al-
mutagaddimu bi al-muta’akhkhiri
kama tagaddama f1 haditsi ziyarati

al-qubdri.

Wa in kana ahaduhuma ‘amman
wa al-akharu khassan fa yukhassu
al-‘ammi bi al-khassi ka takhsisi
haditsi al-Sahthayn: fima saqat al-
sama’u al-‘usyru bi haditsihima:
laysa fima diuna khamsati awsuqin

sadagatun, kama tagaddama.

Wa in kana kullu wahidin
minhuma ‘amman min wajhin wa
khassan min wajhin fa yukhassu
‘umimu kulli wahidin minhuma
1dza amkana

haditsu Abi

bi khususi al-akhar
dzalika. Mitsaluhu
Dawiid wa ghayrihi: idza balagha
al-ma’u qullatayn fa innahu la
yanjusu, ma‘a haditsi Ibn Majah

wa ghayriht: al-ma’u 1a yanjusuhu

Jika tanggalnya diketahui, aturan
khusus yang lebih awal digantikan
oleh aturan khusus yang lebih baru,
seperti halnya dalam hadits tentang
ziarah ke kuburan.

Apabila salah satu dari dua
pernyataan bersifat umum dan yang
lainnya spesifik, maka pernyataan
umum tersebut dibatasi oleh
pernyataan spesifik. Hal ini terjadi,
hadits  sahih

“Pada tanaman

misalnya, dalam
Bukhari-Muslim:

yang diairi dengan air hujan, wajib
dikenakan zakat sepersepuluh.” Dan
dalam hadits sahih Bukhari-Muslim
lainnya: “Tidak ada kewajiban zakat
atas hasil panen kurang dari lima

was(q,” sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya.

Apabila kedua argumen bersifat
umum di satu sisi dan spesifik di sisi
lain, maka sifat umum dari satu
argumen dibatasi oleh sifat spesifik
dari argumen lainnya, sejauh hal ini
memungkinkan. Sebuah contoh dari
hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan lainnya: "Ketika air
mencapai dua kullah, air itu tidak

menjadi najis." Dan sebuah hadits



syay’un illa ma ghalaba ‘ala rthihi

wa ta‘mihi wa lawnihi.

Fa al-awwalu khassun bi al-

qullatayn  ‘@mmun  fi  al-
mutaghayyiri wa ghayrihi, wa al-
tsani khassun fi al-mutaghayyiri
‘ammun f1 al-qullatayn wa ma
duinahuma. Fa khussa ‘umiimu al-
awwali bi khustsi al-tsani hatta
ma’a al-

yuhkama bi anna

qullatayn  yanjusu  bi  al-
taghayyuri, wa khussa ‘umtimu al-
tsani bi khususi al-awwali hatta
yuhkamu bi anna ma'a diina al-

qullatayni yanjusu.

Wa in lam yataghayyar fa in lam
yumkin takhsisu ‘umtmi kullin bi
khustsi al-akhar ihtija ila al-tarjthi
baynahuma fima ta‘arada fihi.

/123-verso// Mitsaluhu haditsu al-

yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dan lainnya: "Udara tidak menjadi
najis oleh apa pun selain apa yang
dominan dalam hal bau, rasa, dan

warna."

Hadits

merujuk pada dua kullah air, tetapi

pertama secara khusus
secara lebih umum merujuk pada air
yang telah berubah atau tidak.
Hadits kedua secara khusus merujuk
pada air yang telah berubah, tetapi
secara lebih umum merujuk pada
dua kullah air atau kurang dari dua
kullah air. Penerapan umum hadits
pertama dibatasi oleh kekhususan
hadits kedua, sehingga dua kullah air
karena

dianggap najis

perubahannya. Selanjutnya,

penerapan umum hadits kedua

dibatasi oleh kekhususan hadits

pertama, sehingga  diputuskan
bahwa kurang dari dua kullah air
adalah najis, meskipun air tersebut

belum berubah.

Jika tidak memungkinkan untuk
menyelaraskan keabsahan umum
satu hal dengan kekhususan hal lain,
diambil

maka harus keputusan

antara keduanya mengenai poin



Bukhari: man baddala dinahu fa
uqtultthu, wa haditsu al-Sahthayn
annahu salla Allahu ‘alayhi wa

sallama naha ‘an gatli al-nisa’.

Fa al-awwalu ‘ammun f1 al-rijali
wa al-nisa’i khassun bi ahli al-
riddati, wa al-tsani khassun fi al-
nisa’i ‘ammun f1 al-harbiyyati wa
al-murtaddati, fa ta‘arada fi al-
murtaddati hal tugtalu am la, wa

al-rajihu annaha tugtalu.

Wa amma al-jma‘u fa huwa
ittifaqu ‘ulama’i ahli al-‘asri ‘ala
hukmi al-haditsati, fa 1a yu‘tabaru
wafaqu al-‘awammi lahum. Wa
na‘ni bi al-‘ulama’i al-fugaha’a fa
la yu‘tabaru muwafaqat al-
usiiliyyina lahum. Wa na‘ni bi al-
al-

haditsati al-haditsata

syar‘iyyata li annaha mahallu

nazari al-fugaha’i bi khilafi al-

yang diperselisinkan. //23-verso//
Contohnya adalah hadits Bukhari:
“Barangsiapa  yang  mengubah
agamanya, hendaklah ia dibunuh.”
Dan hadits sahih Bukhari-Muslim:
“Nabi

melarang  pembunuhan

perempuan.”

Hadits

umum

pertama berlaku
laki-laki

perempuan, dan secara khusus untuk

secara
untuk dan
orang murtad. Hadits kedua berlaku
secara khusus untuk perempuan, dan
secara umum untuk perempuan yang
tidak percaya dan murtad. Muncul
kontroversi  mengenai  apakah
perempuan murtad harus dibunuh.
Menurut pendapat Rajih (pendapat
yang dominan), perempuan murtad
dihukum mati.

Istilah  "ijma" merujuk pada
konsensus para ulama pada waktu
kedudukan

hukum suatu pertanyaan baru. Saya

tertentu  mengenai
tidak setuju dengan pendapat orang
awam. Yang saya maksud dengan
figih
(yurisprudensi Islam). Saya tidak

"ulama" adalah para ahli

setuju dengan pendapat ushul

(ulama Islam). Yang saya maksud



lughawiyyati masalan fa innama

yujma‘u fiha ‘ulama’u al-lughati.

Wa ijma‘u hadzihi al-ummati
hujjatun diina ghayriha li gawlihi
salla Allahu ‘alayhi wa sallama: la
tajtami‘u ummatt ‘ala dalalatin,
rawahu al-Tirmidzi wa ghayruhu.
Wa al-syar‘u warada bi ‘ismati
hadzihi al-ummati 1i hadza al-
haditsi wa nahwihi, wa al-ijma‘u
hujjatun ‘ala al-‘asri al-tsani wa fi

ayy ‘asrin kana.

Wa 1a yusytaratu fi hujjiyyatihi
inqiradu al-‘asri bi an yamita

ahluht ‘ala al-sahthi li sukiti ahli

dengan "pertanyaan baru" adalah
pertanyaan-pertanyaan baru
mengenai syariat (syar'i), karena hal
ini termasuk dalam lingkup ijtihad
(pertanyaan) bagi para ahli figih.
Sebaliknya, pertanyaan-pertanyaan
bahasa

tentang (lughawiyah)

diselesaikan oleh para ahli bahasa.

Konsensus komunitas ini  (umat
Muhammad, alu s 43le 4 L) adalah
tidak berbeda
dengan komunitas Muhammad, e
alu s aide 4, Karena Nabi, 4le 4 Lo
alu s, bersabda: “Komunitasku tidak
bersatu

sumber  hukum,

dalam kesalahan,”
sebagaimana diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan lainnya. Dan syariat
telah =~ menetapkan  pelestarian
komunitas ini berdasarkan hadits ini
dan hadits-hadits lainnya. Ijma’
(konsensus) adalah hujjah (pendapat
yang sah) bagi orang-orang generasi
kedua dan generasi setelah mereka.
Dan di setiap zaman, yaitu, di zaman
para Sahabat dan generasi setelah

mereka.

Untuk menggunakan ljma sebagai
Hujjah, tidak perlu semua peserta

Ijma pada waktu tertentu telah



adillati al-hujjiyyati ‘anhu. Wa
qila yusytaratu li jawazi an yatra’a
li  ba‘dihim ma yukhalifu
ijjtihadahii fa yarji‘u ‘anhu, wa
ujiba bi annahu 12 yajuzu laha al-
124-recto/l i

ruji‘u  ‘anhu

ijma‘ihim ‘alayhi.

Fa in qulna inna inqirada al-‘asri
syartun yu‘tabaru fi in‘igadi al-
yma‘t qawlu man wulida f1
hayatihim wa tafaqqaha wa sara
min ahli al-ijtihadi, wa lahum ‘ala

(3

hadza al-qawli an yarji‘d ‘an

dzalika al-hukmi alladzi adda

ijtthaduhum ilayhi.

meninggal dunia. Ini berarti bahwa
semua peserta Ijma harus telah
meninggal dunia, menurut pendapat
Shahih. Para ahli yang menilai
kesesuaian argumen sebagai Hujjah
tidak membantah hal ini. Namun,
pendapat lain menyatakan bahwa ini
Hal ini

perlu. karena beberapa

peserta Ijma mungkin
mengembangkan pertimbangan baru
ljtihad

mereka dan kemudian menarik

yang menyimpang dari

kembali Ijma mereka.

Tanggapannya  adalah  bahwa
mereka tidak diperbolehkan untuk
menarik kembali Ijma mereka //24-
karena ada

recto//, ljma yang

menentang larangan ini.

Ketika saya mengatakan bahwa
kematian semua peserta Ijma’ dalam
jangka waktu tertentu adalah
prasyarat, keabsahan Ijma’ tersebut
mempertimbangkan pernyataan
seseorang yang lahir pada masa
hidup para peserta Ijma’ dan
kemudian mempelajari figh secara
ahli

ijtihad. Menurut pandangan

mendalam, menjadi dalam

ini,
untuk

mereka  diperbolehkan



Wa al-ijma‘u yasihhu bi gawlihim
wa bi fi‘lihim, ka an yaquld bi
jawazi syay’in aw yaf‘alihu, fa
yadullu fi‘luhum ‘ala jawazihi li

‘ismatihim kama taqaddama.

Wa bi gawli al-ba‘di wa bi fi‘li al-
ba‘di wa intisyari dzalika al-qawli
aw al-fi‘li wa sukuti al-baqina
‘alayhi, wa yusamma dzalika bi al-
jma‘i al-sukti.

Wa qawlu al-wahidi min al-

sahabati laysa hujjatan ‘ala
ghayrihi ‘ala al-gawli al-jadidi, wa
fi al-qadimi hujjatun |i haditsi:
ashabt ka al-nujimi bi ayyihim
igtadaytum ihtadaytum, wa ujiba

bi da‘fiht.

membatalkan hukum-hukum yang
muncul dari ijtihad mereka.
melalui

ljma’ dilaksanakan

pernyataan dan tindakan para
praktisi Ijma’. Mereka mengatakan,
"Diperbolehkan melakukan
sesuatu,” atau mereka benar-benar
Tindakan

bahwa

melakukan  sesuatu.

mereka ~ menunjukkan
tindakan ini diperbolehkan, karena,
yang telah

sebelumnya, mereka waspada.

seperti dijelaskan

Dan (sama sahnya) melalui

pernyataan dan tindakan sebagian
yang
menyebar luas, sementara yang lain

aktor Ijma’, kemudian

tetap diam. Ini disebut Ijma’ sukuti.

Menurut Qaul Jadid, pernyataan
seorang sahabat Nabi saja bukanlah
bukti yang

menurut Qaul Qadim, itu adalah

bagi lain. Namun,
bukti karena didasarkan pada hadits:
“Sahabat-sahabatku seperti bintang-
bintang. Ikutilah salah seorang dari
mereka, maka kamu pasti akan
mendapat petunjuk.”

Hadits ini dibantah dengan alasan

lemah.



Wa amma al-akhbaru fa al-
khabaru ma yadkhulu-hu al-sidqu
wa al-kadhibu i ihtimali-hima
min haytsu innahu khabarun, ka
qawlik: gama Zaydun, yahtamilu
an yaktna sidqan wa an yakiina
kadhiban. Wa gad yuqta‘u bi
sidqiht aw kadhibihi li amrin
kharijiyyin 1a li dzatihi. Fa al-

awwalu ka khabari Allahi, wa al-
tsani ka gawlik: al-diddani
yajtami’ani.

Wa al-khabaru yanqasimu ila
ahadin wa mutawatirin. Fa al-
mutawatiru ma yujibu al-‘ilma, wa
huwa an yarwiyahu //25-verso//
jama‘atun 1a yaq‘u al-tawatu’u
‘ala al-kadhibi ‘an mithlihim, wa
hakadza ila an yantahi ila al-
mukhbara ‘anhu, fa yakiinu f1 al-
asli ‘an musyahadatin aw sama‘in
la ‘an ijtihadin, ka al-ikhbari ‘an
musyahadati Makkata aw sama‘i
khabari Allahi
nabiyyi salla Allahu ‘alayhi wa
sallama, bi khilafi al-ikhbari ‘an

ta‘ala min al-

Khabar adalah ungkapan yang bisa
benar dan salah. Karena ungkapan
ini dapat dianggap khabar, maka
dapat dinilai benar atau salah.
Seperti ungkapan Anda % 4 (Zaid
berdiri), ini bisa benar atau salah.
kebenaran atau

Dan terkadang,

kesalahan dapat ditentukan
berdasarkan amrin khariji (faktor
berdasarkan

eksternal),  bukan

esensinya. Yang pertama (pasti
benar) seperti pesan Allah (swt), dan
yang kedua (pasti salah) seperti
pernyataan Anda, "dua hal yang

bertentangan bersatu."

Khabar terbagi menjadi ahad dan
mutawatir. Mutawatir adalah pesan
yang menetapkan kepastian, artinya
1125-
oleh sekelompok orang

pesan yang disampaikan
verso//
(jamaah) yang menyepakatinya
dalam sebuah surat di antara mereka,
dan seterusnya, hingga mukhbar
‘anhu (pembawa pesan pertama).

Pada tingkatan pertama, mutawatir

berasal dari musyahadah
(pengamatan langsung) atau
musyahadah (pendengaran

langsung) dan bukan dari ijtihad.



mujtahadin fthi ka ikhbari al-

falasifati bi qadami al-‘alami.

Wa al-ahadu huwa mugqabilu al-
mutawatiri, wa huwa alladzl
yijibu al-‘amala wa la yujibu al-

‘ilma li ihtimali al-khata’i fihi.

Wa yanqasimu qismayni ila
mursal. wa musnad, Fa al-musnadu
ma ittasala isnaduhii bi an surraha

bi ruwatiht kullihim.

Wa al-mursalu ma lam yattasil
isnaduhii bi an usqita ba‘du
ruwatihi. Fa in kana min marasili
ghayri al-sahabati radiya Allahu
‘anhum fa laysa bi hujjatin li
ihtimali an yakiina al-saqitu
majrithan, illa marasila Sa‘idi ibn
al-Musayyibi  min  al-tabi‘ina
radiya Allahu ‘anhu, asqata al-

sahabiyya wa ‘azaha ila al-nabiyyi

Contohnya adalah riwayat bahwa
seseorang melihat langsung kota
Mekah atau mendengar pesan Allah
(swt) langsung dari Nabi (saw). Ini
berbeda dengan riwayat hasil ijtihad,
filsuf

tentang sifat-sifat alam semesta.

seperti  pernyataan para

Selanjutnya ada khabar ahad, artinya

yang
menetapkan suatu tindakan tetapi

mutawatir adalah  pesan
tidak menetapkan kepastian, karena

ada kemungkinan bahwa itu salah.

Khabar ahad terbagi menjadi dua
bagian, mursal dan musnad. Musnad
adalah Khabar
muttasil (bersambung). Dalam hal

yang Sanadnya

ini, perawi menjelaskan Sanad

secara keseluruhan.

Mursal adalah riwayat yang rantai
periwayatannya tidak lengkap. Ini
termasuk menghilangkan beberapa
perawi. Jika riwayat mursal tidak
berasal dari para Sahabat (Sahabat),
maka riwayat tersebut tidak dapat
digunakan sebagai bukti. Hal ini
karena perawi yang dihilangkan
tidak

Pengecualian adalah

dapat  dianggap dapat

diandalkan.



salla Allahu ‘alayhi wa sallama fa
hiya hujjatun, fa innaha futtisyat
ayy futtisya ‘anha fa wujidat
masanida, ayy rawaha lahu al-
sahabiyyu alladzi asqatahu ‘an al-
nabiyyi salla Allahu ‘alayhi wa
sallama, wa huwa {1 al-ghalib

Abt Abu
Hurayrata radiya Allahu ‘anhu.

sihruhu zawjatihi

Amma marasilu al-sahabati bi an
yarwiya sahabiyyun ‘an al-nabiyyi
salla Allahu //26-recto// ‘alayhi
wa sallama tsumma yusgita al-
tsani fa hujjatun li anna al-

sahabata kullahum ‘udalun.

Wa al-‘an‘anatu bi an yuqala:
haddathana fulan ‘an fulan ila
akhirihi, fa tadkhulu ‘ala al-isnadi

ayy ‘ala hukmihi, fa yakiinu al-

Sa'id ibn
Musayyab dari kelompok Tabi'in. la

riwayat mursal dari

menghilangkan seorang perawi dari

kalangan Sahabat dan langsung
mengandalkan Nabi (saw).
Riwayatnya  dapat  digunakan
sebagai bukti karena, setelah
penyelidikan, ditentukan bahwa
riwayat tersebut adalah riwayat
musnad (tidak resmi). Dalam
pengertian ini, riwayat tersebut
disampaikan  kepadanya secara

langsung oleh seorang Sahabat Nabi
(saw). Sahabat ini, sebagian besar,
adalah mertuanya sendiri, ayah dari
istrinya, Abu Hurairah (semoga

Allah meridainya).

Riwayat mursal para Sahabat, yaitu

riwayat yang dinarasikan oleh
seorang sahabat dari sahabat Nabi
(saw) 1126-recto//

sahabat kedua tersebut sudah tidak

lainnya dan
ada lagi, tetap dianggap sebagai
bukti,
dianggap sebagai orang yang saleh.

karena semua sahabat

Khabar ‘an'anah, yang

"hadits ini diriwayatkan kepadaku

artinya

oleh si fulan, si fulan, dan

seterusnya,”  termasuk  dalam



haditsu al-marwiyyu biha f1 hukmi
al-musnadi 1a f1 hukmi al-mursali

li ittisali sanadihi fi al-zahiri.

Wa idza qara’a al-syaikhu wa
ghayruhu wa sami‘ahu yajizu li
al-rawi an yaqula haddathani aw
akhbarani. Wa in qara’a huwa ‘ala
al-syaikhi fa yaqulu akhbarani wa
12 yaqulu haddathant li annahu lam
yuhaddith-hu. Wa minhum man
ajaza haddathani, wa ‘alayhi ‘urifa
ahlu al-haditsi li anna al-gasda al-
i‘lam bi al-riwayati ‘an al-Syaikhi.
Wa in ajazahu al-syaikhu min
ghayri qira’atin fa yaqulu ajazani

wa akhbarani ijazatan.

Musnad atau memiliki status yang
sama dengan Musnad. Oleh karena
itu, hadits yang diriwayatkan dengan
‘an'anah dianggap Musnad dan
bukan Mursal, karena sanadnya

tampak berkesinambungan.

Ketika seorang guru membaca dan
orang lain mendengarkan, perawi
diperbolenkan untuk mengatakan
53a (menyampaikan hadits kepada
saya) atau *»3l (menyampaikan
pesan kepada saya). Jika orang
tersebut membaca di depan guru,
mereka boleh mengatakan (23l
tetapi tidak boleh £33, karena guru
belum menyampaikan hadits kepada
mereka. Sebagian ulama
memperbolehkan penggunaan 5,
dan pendapat ini digunakan oleh
para ahli hadits sebagai urf (adat),
karena tujuannya adalah untuk
memberitahukan orang lain tentang

keberadaan riwayat dari guru. Jika

guru  memberikan izin  tanpa
membacakan dengan lantang, ia
dapat mengatakan o) (telah

memberikan izin kepada saya) atau
s)a) il (telah menyampaikan
pesan tersebut dengan izin kepada

saya).



Wa amma al-qiyasu fa huwa raddu
‘illatin
ka

qiyasi al-aruzzi ‘ala al-burri fT al-

al-far‘i ila al-asli bi

tajma‘uhuma fi al-hukmi,

riba bi jami‘i al-tu‘mi.

Wa huwa yanqasimu ila tsalatsati
aqsamin: ila qiyasi ‘illatin wa

dalalatin  wa

qiyasi qiyasi
syabahin. Fa qiyasu al-‘illati ma
kanat al-‘illatu fthi mijibatan li al-
hukmi bi haytsu 1a yahsunu ‘aqlan
takhallufuhu ‘anha, ka qiyasi al-
darbi ‘ala al-ta’fifi 1i al-walidayni

f1 al-tahrimi li “illati al-idzai’.

Wa qiyasu al-dalalati huwa al-
istidlalu bi ahadi al-nazarayni ‘ala
al-akhar, wa huwa an takioina al-
‘illatu dallatan ‘ala al-hukmi wa la

takiina mijibatan lahu, ka qiyasi

Qiyas adalah penyamaan kasus

turunan  dengan  kasus  asli
berdasarkan sebab yang sama (illat),
yang menyatukan kedua kasus
tersebut dalam satu hukum. Sama
seperti al-aruz (beras) disamakan
dengan al-burr (gandum) dalam
hukum riba, karena kesamaan
karakteristik (jami) mereka yaitu al-

thu'mu (bahan makanan).

Qiyas terbagi menjadi tiga jenis:
giyas illah, giyas dalalah, dan giyas
syabh. Qiyas illah adalah jenis Qiyas
yang berdasarkan illat (dalam kasus
aslinya) dan dapat menetapkan
norma hukum (melawan far'u)
ketika tidak dianggap benar secara
wajar bahwa norma hukum ini tidak
boleh ditetapkan jika ditemukan illat
(dalam far'u), seperti memukul
orang tua karena ucapan yang keras
atau kasar karena ditemukan illat

idza (menyakitkan).

Qiyas dalalah adalah penarikan
kesimpulan dari salah satu dari dua
kesamaan, di mana satu kesamaan
mengarah hukum

pada tanpa

mendefinisikan hukum itu sendiri.



mali al-sabiyyi ‘ala mali al-balighi
fi wujiibi al-zakati fthi bi jami‘i
annahu malun namin, wa yajizu
an yuqala la tajibu fI mali al-
Abi

sabiyyi kama qala biht

Hanifata.

1127-verso/l Wa qiyasu al-syabahi
huwa al-far‘u al-muraddadu bayna
aslayni fa yulhaqu bi aktsarihima
syabahan, kama f1 al-‘abdi idza
atlafahii fa innahu muraddadun fi
al-damani bayna al-insani al-hurri
min haytsu innahu adamiyyun wa
bayna al-bahimati min haytsu
innahu malun, wa huwa bi al-mali
aktsaru syabahan min al-hurri bi
dalili annahu yuba‘u wa yiratsu
wa yiuqafu wa tudmanu ajza’uhi

bima naqasa min qimatihi.

Contohnya adalah perlakuan yang
sama terhadap harta anak dengan
harta orang dewasa (baligh) dalam
hal Zakat, karena kedua jenis harta
tersebut bertambah. Mungkin juga
diperbolehkan bahwa harta anak
tidak dikenakan Zakat,
sebagaimana pendapat Imam Abu
Hanifah.

kecil

/127-verso/l Qiyas syabah adalah
analogi di mana al-far'u bimbang
antara dua kasus asli, sehingga al-
far'u disamakan dengan kasus asli
yang menunjukkan lebih banyak
‘abd

menderita

kesamaan.
(budak)
kerugian, budak tersebut, dalam hal

Seperti
ketika ia

halnya

dhaman (kompensasi), memiliki
kesamaan dengan orang merdeka
(al-hurr) dan hewan (al-bahimah)
karena statusnya sebagai harta
benda. Kesamaan dengan harta
lebih

kesamaan dengan orang merdeka.

benda besar  daripada
Buktinya adalah budak dapat dijual,
diwariskan, dan diwakafkan. Oleh
karena itu, nilai budak diganti sesuai
dengan kerugian nilainya (akibat

cedera).



Wa min syarti al-far‘i an yakiina
munasiban i al-asli fima yujma‘u
bihi baynahuma li al-hukmi, ayy
yujma‘a baynahuma bi

munasibin.

an

Wa min syarti al-asli an yakiina
tsabitan bi dalilin muttafaqin
‘alayhi bayna al-khasmayni i
yakiina al-qiyasu hujjatan ‘ala al-
khasmi, fa in lam yakun khasmun
fa al-syartu tsubutu hukmi al-asli

bi dalilin yaqilu biht al-ga’isu.

Wa min syarti al-‘illati an tattarida
fima‘lalatiha fa 1a tantagida lafzan

wa la ma‘nan.

Fa mata intaqadat lafzan bi an

sadagat al-awsafu al-mu‘abbiru

Salah satu syarat untuk suatu kasus
cabang adalah bahwa kasus tersebut
harus sesuai dengan kasus asalnya
(illat)  yang
menyatukan keduanya dalam satu

dalam  penalaran
hukum. Ini berarti bahwa keduanya
harus diringkas oleh illat yang

konsisten dengan hukum tersebut.

Salah satu prasyarat untuk suatu
preseden adalah bahwa preseden
tersebut harus didasarkan pada
argumen yang disepakati oleh kedua
belah pihak yang bersengketa,
sehingga penalaran analogis dapat
digunakan sebagai argumen untuk
melawan pihak lawan. Jika tidak
ditemukan pihak lawan, validitas
preseden harus dikonfirmasi oleh
argumen yang diakui oleh orang
yang membuat penalaran analogis

tersebut.

Di antara syarat 'illat adalah 'illat
haruslah berlaku terhadap seluruh
kasus yang di'illati. Maka tidak
kerusakan

diperbolehkan terjadi

baik dari sisi lafadz maupun makna.

Dan jika 'illat (ketidaklayakan) itu

cacat dari segi redaksinya, yaitu,



biha ‘anha fi stratin bidani al-
hukmi, aw ma‘nan bi an wujida al-
ma‘na al-mu‘allalu bih1 fi suratin

bidani al-hukmi fasada al-qiyasu.

Al-awwalu ka an yuqala fT al-gatli

bi al-muthagali innahu gatlu
‘amdin ‘udwanin fa yajibu biht al-
gisasu ka al-qatli bi al-muhaddadi,
fa yantagidu dzalika bi qatli al-
walidi waladahtt fa innahu la

yajibu biht gisasun.

Wa al-tsani ka an yuqala tajibu al-
zakatu f1 al-mawasy1 li daf*i hajati
al-faqiri fa yugalu yantaqidu
dzalika bi wujidiht f1 al-jawahiri

wa 1a zakata f1ha.

sifat-sifat yang berfungsi sebagai
illat terdapat dalam suatu kasus,
tetapi belum ada keputusan hukum
yang diambil; atau jika 'illat itu cacat
dari segi maknanya, yaitu, makna
yang berfungsi sebagai 'illat terdapat
dalam suatu kasus, tetapi belum ada
keputusan hukum yang diambil,
maka qiyas tersebut dinyatakan
cacat (fasad).

Pertama, seperti yang dijelaskan
dalam kasus pembunuhan dengan
benda tumpul, ini diklasifikasikan
sebagai pembunuhan berencana
dengan perlakuan buruk, sehingga
hukuman Qisas harus diterapkan
seperti dalam kasus pembunuhan
dengan benda tajam. Namun, aturan
ini dilanggar oleh kasus orang tua
yang membunuh anaknya, di mana
hukuman Qisas tidak diterapkan.

Kedua, yang  telah

disebutkan, zakat wajib dibayarkan

seperti

atas hewan ternak untuk membantu
kaum miskin. Namun, alasan ini
tidak valid, karena hal itu juga
berlaku untuk berlian, yang tidak
ada kewajiban zakat untuknya.



Wa min syarti al-hukmi an yakiina
mitsla al-‘illati f1 al-nafy wa al-
itsbati ayy tabi‘an laha //28-recto//
f1 dzalika, in wujidat wujida wa in

intafat intafa.

Wa al-‘illatu hiya al-jalibatu li al-
hukmi bi munasabatiha lahu, wa
al-hukmu huwa al-majltibu 1i al-

‘illati lima dzukira.

Wa amma al-hazru wa al-ibahatu
fa min al-nasi man yaqulu inna al-
asyya’a ba‘da al-ba‘tsati ‘ala al-
hazri, ayy ‘ala sifatin hiya al-hazru
illa ma abahat-hu al-syari‘atu. Fa
in lam ytijada f1 al-syari‘ati ma
al-ibahati  fa

yutamassaku bi al-asli wa huwa al-

3

yadullu ala

hazru.

Dalam kondisi hukum, “illat” harus
konsisten dalam hal keberadaan dan
berarti

ketidakberadaannya.  Ini

bahwa “illat” harus konsisten dalam
hal
ketidakberadaannya

dan
/128-rectol/.

keberadaan

Jika “illat” ditemukan, maka hukum
juga akan ditemukan, dan jika “illat”
tidak ada, maka hukum pun tidak
ada.
Dan ‘illat adalah sesuatu yang
memunculkan hukum karena sesuai
dengan hukum. Hukum, di sisi lain,
adalah sesuatu yang muncul melalui
illat, karena alasan-alasan yang telah

disebutkan di atas.

Mengenai al-Hadlru (haram) dan

mubah, beberapa ulama

menjelaskan: “Sesungguhnya,
segala sesuatu yang diutus oleh Nabi
Muhammad (saw) adalah haram.”
Ini berarti bahwa segala sesuatu
adalah yang
diperbolenkan oleh syariat. Jika

tidak ditemukan bukti

haram  kecuali
kebolehan
(mubah) dalam syariat, maka hukum
asli yang menyatakan bahwa hal itu

haram berfungsi sebagai pedoman.



Wa min al-nasi man yaqilu bi
diddihi wa huwa anna al-asla fT al-
asyya’i ba‘da al-ba‘tsati annaha
‘ala al-ibahati illa ma hazarahu al-
syar‘u. Wa al-sahthu al-tafsilu wa
huwa anna al-madarra ‘ala al-
tahrimi wa al-manafi‘a ‘ala al-
hilli. Amma qabla al-ba‘tsati fa l1a
hukma yata‘allaqu bi ahadin i

intifa’i al-rasali al-muwassili lahu.

Wa ma‘na istishabi al-hali alladzi
yuhtajju bih1 kama sayati an
yustashaba al-aslu, ayy al-‘adamu
al-asliyyu, ‘inda ‘adami al-dalili
al-syar‘iyyi bi an lam yajid-hu al-
mujtahidu ba‘da al-bahtsi al-
syadidi ‘anhu bi qadri al-taqati. Ka
an lam yajid dalilan ‘ala wujiibi
sawmi Rajaba fa yaqiilu 12 yajibu
bi istishabi al-asli, ayy al-‘adami
al-asliyyi, wa huwa hujjatun

jazman.

Sebagian  ulama  berpendapat
sebaliknya, vyaitu bahwa setelah
diutusnya Nabi Muhammad (saw),
pada umumnya segala sesuatu
diperbolehkan kecuali hal-hal yang
dilarang oleh  syariat Islam.
Pandangan yang benar adalah bahwa
pada prinsipnya, segala sesuatu yang
berbahaya dilarang,
yang

diperbolehkan. Sebelum diutusnya

Nabi Muhammad (saw), tidak ada

dan segala

sesuatu bermanfaat

hukum yang berkaitan dengan umat
manusia, karena tidak ada utusan

yang menyampaikan hukum.

Makna dari istishhabul hal, yang
bukti,

sebagaimana dijelaskan di bawah

dapat digunakan sebagai

ini, adalah kelanjutan dari hukum
asli, yaitu ketiadaan hukum asli,
ketika tidak ditemukan bukti syariat.
Jika

berdiskusi secara menyeluruh dan

seorang mujtahid, setelah

menggunakan semua
kemampuannya, tidak dapat
menemukan bukti kewajiban

berpuasa di bulan Rajab, ia berkata:
“Puasa di bulan Rajab tidak wajib,
karena hukum asli berlaku, yaitu
asli.”  Dan

ketiadaan  hukum



Wa amma al-istishabu al-
masyhiiru alladzi huwa tsubttu
amrin fi al-zamani al-tsant li
tsubitihi fT al-awwali fa hujjatun
‘indana diina al-Hanafiyyati. Fa 1a
zakata ‘indana f1 ‘isyrina dinaran
naqisatin tartiju bi rawaji al-

kamilati bi al-istishabi.

Wa amma  al-adillatu = fa
yugaddamu al-jaliyyu minha ‘ala
al-khafiyyi, wa dzalika ka al-zahiri
1129-verso// wa al-mu’awwali, fa
yugaddamu al-lafzu fT al-ma‘na al-
ma‘nahu al-

haqiqiyyr ‘ala

majaziyyi.

Wa al-mgjibu 1i al-‘ilmi ‘ala al-
mijibi 1i al-zanni, wa dzalika ka
al-mutawatiri wa al-ahadi, fa

yugaddamu al-awwalu illa an

istishhabul hal adalah bukti yang
jelas (tanpa perbedaan).

Istisyahab (yang dikenal di kalangan
fugaha’), yaitu bahwa sesuatu tetap
ada pada periode kedua karena
sudah ada pada periode pertama,
menurut pendapat kami (Shafi'i)
adalah argumen yang sahih, tetapi
tidak menurut pendapat Hanafi.
Oleh karena itu, kami meyakini
bahwa tidak ada zakat yang harus
dibayarkan atas dua puluh dinar
yang belum lunas tetapi dapat dijual

seolah-olah telah lunas.

Ketika beberapa argumen disajikan,
argumen yang tidak ambigu lebih
diutamakan daripada argumen yang
ambigu. Misalnya, argumen yang
jelas //29-verso// dan argumen yang
Lebih

argumen yang

diinterpretasikan. lanjut,
susunan kata dari
digunakan dalam arti literal lebih
diutamakan daripada argumen yang

digunakan dalam arti kiasan.

Bukti yang menetapkan keyakinan
lebih diutamakan daripada bukti

yang menetapkan praduga. Ini

berlaku, misalnya, untuk bukti



yakiina ‘amman fa yukhassa bi al-

tsan1 kama taqaddama min

takhsisi al-kitabi bi al-sunnati.

Wa al-natqu min kitabin wa

sunnatin ‘ala al-qiyasi illa an

yaktina al-natqu ‘amman fa
yukhassa bi al-qiyasi kama
tagaddama.

Wa al-qiyasu al-jaliyyu ‘ala al-
khafiyyi, wa dzalika ka qiyasi al-
‘illati “ala qiyasi al-syabahi.

Fa in wujida fT al-natqi min kitabin
aw sunnatin ma yughayyiru al-
asla, ayy al-‘adama al-asliyyi
alladzi yu‘abbiru ‘an istishabiht bi
istishabi al-hali, fa wadihun

annahu yu‘malu bi al-natgi.

mutawatir dan bukti ahad, di mana
bukti mutawatir lebih diutamakan

kecuali jika bukti mutawatir bersifat

umum (am), dalam hal ini
ditentukan  oleh  bukti  ahad,
sebagaimana  telah  dijelaskan
sebelumnya mengenai penentuan
Kitab oleh Sunnah.

Pernyataan-pernyataan ~ Al-Quran

dan Sunnah lebih diutamakan
daripada penalaran analogis, kecuali

jika pernyataan-pernyataan tersebut

bersifat umum, dalam hal ini
pernyataan-pernyataan tersebut
dijelaskan dengan penalaran
analogis, sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya.

Qiyas jaliy didahulukan atas khafiy.

Hal ini  seperti qgiyas illat
didahulukan atas giyas syabah.
Jika terdapat sesuatu dalam

pernyataan Al-Quran dan Sunnah
yang dapat mengubah hukum asli,
yaitu pembatalan hukum asli, yang
pembentukannya disebut istishhabul
hal,

pernyataan-pernyataan

maka  jelaslah  bahwa
tersebut

digunakan sebagai bukti.



Wa illa, ayy wa in lam yijad
dzalika, fa yustashabu al-halu, ayy
al-‘adamu al-asliyyu, ayy yu‘malu

bihi.

Wa min syarti al-mufti wa huwa
al-mujtahidu an yakiina ‘aliman bi
al-fighi aslan wa far‘an wa
khilafan wa madzhaban, ayy bi
masa’ili al-fighi wa qawa‘idihi wa
furi‘tht wa bima fitha min al-
khilafi 1i yadz-haba ila qgawlin
minhu wa 12 yukhalifahu bi an
yuhditsa gawlan akhar li istilzami
ittifagi man gablaht 1i ‘adami

dzihabihim ilayhi ‘ala nafyihi.

Wa an yakiina kamila al-alati f1 al-

ijtihadi ‘arifan bima yahtaju ilayhi

Namun, jika hal ini tidak dapat
dibuktikan, maka keadaan semula
(istishhabul hal)
dipertahankan, yaitu keadaan batal

harus

semula. Ini berarti bahwa hukum

semula yang diterapkan.

Salah satu prasyarat untuk menjadi
Mufti,

Mujtahid, adalah penguasaan ilmu-

seorang yaitu  seorang
ilmu Figih, baik Ushul maupun
Furu, serta perbedaan antara para
ulama dan berbagai mazhab. Ini
berarti bahwa ia harus mahir dalam
masalah-masalah  Figih, hukum-
hukum dan cabang-cabangnya, serta
isu-isu yang menjadi perbedaan
pendapat para ulama, sehingga ia
dapat membuat pilihan yang tepat
dan memastikan pendapatnya tidak
bertentangan dengan pendapat baru.
akan
yang
sebelumnya disepakati oleh para

Pertentangan  seperti itu

membatalkan pendapat
ulama. Hal ini tidak terjadi, karena
mereka belum mengadopsi pendapat

baru tersebut.

Dan sekali lagi ditekankan bahwa

seorang mufti harus memiliki semua



f1 istinbati al-ahkami min al-nahwi
wa al-lughati wa ma‘rifati al-rijali
al-rawina i al-akhbari li
ya’khudzu bi riwayati al-magbili

minhum diina al-majrahi.

Wa tafsiri al-ayati al-waridati f1 al-
ahkami wa al-akhbari al-waridati
//30-recto// fitha i

dzalika f1 ijtihadihi
yukhalifahu.

yuwafiga
wa la
Wa ma dzakarahii
min qawlihi ‘arifan ila akhirihi
min jumlati alati al-ijtihadi wa
minha ma‘rifatuht bi qawa‘idi al-

ustili wa ghayri dzalika.

Wa min syarti al-mustafti an
yakiina min ahli al-taqlidi fa

yugal-lidu al-muftiya fT al-fatwa.

sarana untuk ijtihad, pengetahuan di
semua bidang yang diperlukan untuk
mempelajari hukum, mulai dari tata
bahasa dan  bahasa  hingga
pengetahuan tentang perawi hadits.
Hal ini memungkinkan dia untuk
menerima riwayat dari perawi yang
diakui dan bukan dari perawi yang

memiliki kekurangan.

Dan untuk mengetahui penafsiran
ayat-ayat hukum dan hadits yang
1/30-recto//
ijtihadnya sesuai

menjelaskan  hukum,
sehingga hasil
dengan Al-Quran dan hadits dan
tidak bertentangan dengannya. Apa
yang diungkapkan penulis, dimulai
dengan ungkapan _le dan berlanjut,
adalah bagian dari dasar-dasar
ijtihad,

mengetahui aturan-aturan ushul dan

termasuk perlunya

sebagainya.

Salah satu syarat bagi individu yang
meminta fatwa adalah mereka harus
ahli dalam Taqglid (doktrin hukum
Islam). Oleh karena itu, jika mereka
dianggap ahli dalam Taglid, mereka
harus mendasarkan fatwa mereka
pada pendapat seorang Mufti (ulama

Islam).



Fa in lam yakuni al-syakhsu min
ahli al-taqlidi bi an kana min ahli
al-ijtihadi fa laysa lahu an
yastaftiya kama qala, wa laysa li
al-‘alimi ayy al-mujtahidi an
yuqallida 1i tamakkunihi min al-

ijtihadi.

Wa al-tagqlidu gabilu gawli al-
qa’ili bila hujjatin yadzkuruha, fa
‘ala hadza qabilu gawli al-nabiyyi
salla Allahu ‘alayhi wa sallama
fima dzakarahti min al-ahkami

yusamma taqlidan.

Wa minhum man qala al-taqlidu
qabiilu gawli al-ga’ili wa anta 1a
tadrT min ayna qalahi, ayy la

ta‘lamu ma’khadzahu {1 dzalika.

Fa in qulna inna al-nabiyya salla
Allahu ‘alayhi wa sallama kana
yaqulu bi al-qiyasi bi an yajtahida

fa yajizu an yusamma qabilu

Jika seseorang bukan ahli Taglid,
yaitu ahli Ijtihad, maka ia tidak
fatwa.

diperbolehkan  meminta

Demikian sebagaimana
“Tidak

diperbolehkan bagi seorang ulama,

pula,
dinyatakan oleh penulis:
yaitu seorang Mujtahid, untuk
mengikuti Mujtahid lain, karena ia

mampu melakukan Ijtihad sendiri.”

Taqglid berarti menerima pendapat
orang lain tanpa mempertimbangkan
argumen yang disampaikan oleh

orang tersebut. Berdasarkan definisi

ini, menerima pendapat Nabi
Muhammad (saw) mengenai
hukum-hukum yang beliau

sampaikan dianggap sebagai taglid.

Sebagian  ulama  mengatakan:
“Taqlid berarti menerima pendapat
orang lain tanpa mengetahui dari
mana pendapat itu berasal,” yaitu,
seseorang tidak mengetahui dasar

keputusan dalam masalah ini.

Jika kita mengatakan bahwa Nabi
benar-benar
qiyas,
yaitu ijtihad (dan bukan wahyu),

Muhammad  (saw)

memutuskan berdasarkan



qawlihi taqlidan 1i ihtimali an

yakiina ‘an ijtihadin.

Wa in qulna innahi 1a yajtahidu
wa innama yaqulu ‘an wahyin, wa
ma yantiqu ‘an al-hawa in huwa
illa wahyun yiiha, fa 12 yusamma
gabtlu

gawlih1  taqlidan i

istinadihi ila al-wahyi.

Wa amma al-ijtthadu fa huwa
badzlu al-wus‘i fi bultighi al-
gharadi al-magstidi min al-‘ilmi li

yahsula lah.

Fa al-mujtahidu in kana kamila al-
alati f1 al-ijtithadi kama tagaddama,
fa in ijtahada f1 al-furt‘i fa asaba

fa lahQi ajrani ‘ala ijtihadiht wa

maka mengikuti pendapat beliau
dapat disebut taglid. Hal ini karena
ada kemungkinan bahwa pendapat
dari

tersebut hasil

ijtihad.

merupakan

Dan jika kita mengatakan bahwa
Nabi SAW tidak memiliki pendapat
hukum yang

independen, tetapi

bergantung pada wahyu, bahwa

tidak ada satu pun perkataannya

yang berasal dari keinginannya
sendiri, melainkan  pernyataan-
pernyataannya tidak lain adalah

wahyu yang diturunkan kepadanya,
maka penerimaan pendapatnya tidak
disebut Taglid, karena didasarkan
pada wahyu.

ljtihad  adalah  upaya untuk
menggunakan seluruh kemampuan
untuk mencapai tujuan tertentu,
yaitu pengetahuan tentang hukum
sehingga dapat dikuasai oleh
seseorang (yang berusaha untuk

mencapainya).

Seorang mujtahid yang kemampuan
ijtihadnya sempurna, sebagaimana
dijelaskan di atas, menerima dua

pahala jika ia melakukan ijtihad



isabatihi, wa in ijtahada fitha wa
akhta’a fa lahii ajrun wahidun ‘ala

ijtihadih1, wa sayati dalilu dzalika.

Wa minhum man gqala kullu
mujtahidin {1 al-furii‘t musibun
bina’an ‘ala anna hukma Allahi fi
haqqihi wa haqgga //31-verso//
ma adda

mugqallidiht ilayhi

ijtihaduhd.

Wa la yuqalu kullu mujtahidin fi
al-ustli al-kalamiyyati ayy al-
‘aqa’idi musibun, li anna dzalika
yu’addi ila taswibi ahli al-dalalati
min al-nasara fi gawlihim bi al-
tatslithi, wa al-majiisi T qawlihim
bi al-aslayni li al-‘alami al-niiri wa
al-kuffari  fi

nafyihim al-tawhida wa ba‘tsata

al-zulmati, wa

al-rusuli wa al-ma‘ada fi al-

akhirati, wa al-mulhidina fi

pada masalah furu' (sekunder) dan
terbukti benar: pahala untuk ijtihad
itu sendiri dan satu lagi untuk
kompleksitasnya. Namun, jika ia
melakukan ijtihad yang salah pada
masalah  sekunder, ia hanya
menerima satu pahala, yaitu pahala
untuk ijtihadnya. Alasan di balik ini

akan dijelaskan kemudian.

Pendapat yang umum di kalangan
ulama adalah bahwa setiap mujtahid
yang membahas masalah furu' pasti
berbicara benar. Hal ini didasarkan
pada kenyataan bahwa hukum Allah
SWT adalah hasil ijtihadnya, //31-
verso// baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk orang-orang Yyang

mengikutinya.

Dan tidak dapat dikatakan bahwa
setiap mujtahid benar dalam hal-hal
yang berkaitan dengan landasan
Tauhid, yaitu doktrin iman, karena
ini berarti membenarkan kaum sesat,
yaitu orang-orang Kristen dengan
doktrin Trinitas (Tatslits) dan kaum
Majusi dengan doktrin dua asal mula
dunia, terang dan gelap, orang-orang
kafir

dalam

karena keyakinan mereka

penolakan Tauhid,



nafyihim sifatihi ta‘ala ka al-
kalami wa khalqiht af*ala al-‘ibadi
wa kawnuhi mar’iyyan f1 al-

akhirati wa ghayri dzalika.

Wa dalilu man qala laysa kullu
mujtahidin f1 al-furi‘i musiban
qawluhii salla Allahu ‘alayhi wa
sallama: man ijtahada fa asaba fa
lah@i ajrani, wa man ijtahada wa
akhta’a fa lahti ajrun wahidun.
Wajhu al-dalili anna al-nabiyya
salla Allahu ‘alayhi wa sallama
khatta’a al-mujtahida taratan wa
sawwabahii ukhra. Wa al-haditsu
rawahu al-syaikhani, wa lafzu al-
Bukhart: 1dza ijtahada al-hakimu
fa hakama fa asaba fa lahi ajrani,
wa idza hakama fa akhta’a fa laht

ajrun wahidun. Wa Allahu a‘lam

pengutusan para rasul dan kembali
ke akhirat, serta kaum mulhidin
(orang-orang yang sesat) karena
penolakan mereka terhadap sifat-
sifat Allah SWT seperti al-Kalam,
penciptaan semua perbuatan ciptaan
oleh Allah dan fakta bahwa Allah
SWT dapat dilihat di akhirat, dan
sebagainya.

mereka

Dasar  pendapat

yang
menyatakan bahwa tidak setiap
mujtahid  selalu benar dalam
masalah furu' (penyelidikan agama)
adalah sabda Nabi

(saw):

Muhammad

yang
benar,

"Barangsiapa

bersungguh-sungguh  dan
maka ia akan mendapat dua pahala,
dan barangsiapa yang bersungguh-
sungguh dan salah, maka ia akan
mendapat satu pahala.” Argumen ini
didasarkan pada fakta bahwa Nabi
(saw) menggunakan kata "salah"
untuk mujtahid dalam satu kasus dan
menegaskannya dalam kasus lain.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam
Bukhari-Muslim. Rumusan Imam
Bukhari adalah: "Jika seorang hakim
melakukan ijtihad (penyelidikan),
kemudian mengeluarkan fatwa yang

terbukti benar, maka ia mendapat



dua pahala. Dan jika fatwa tersebut
terbukti salah, maka ia mendapat

satu pahala.” Wallahu A’lam



{c‘%&scrvnuc&pn.gﬁh

Y rq.tgﬁwtgu\wtke{

1 S T

.\Sg\rzxc

é»(ﬁfLﬁ.w\\e‘\slf_c \._L. 37 vaww o

T
¢ ?mﬁ}\i&m.u
\o( 0P

_\t&e:t\k!_ 12\ .L\& A

Y,

b glasel) (o Y 9 ) Olimiiall V.Y 8,400



I [risipuss: S PR ] |
“’( 00 N6 I Y € 10 Nt leﬁv—iﬁﬁ-—)w =‘
WWU,,yns‘,,’,-—re’-a' ! ;w@w,%\.wu j
4 [t G dins e b A i 2 |
’ { H Lr-—'c--b-'d\wv«l..)-l-‘.‘.cg_.ﬂ")/:.g,.,eI oI Ao pliy 53 i
:;g r'ﬂ-;voa&uMJiﬂwU gﬂ}w\,bw;w@ﬁ l
’,. Lg.&»!b%»@ﬁ,blﬁdaﬂhb et Lopat) yolyis w. i)
? O e S ﬁwb%w"_ﬂgw v 3
B3 J’JP‘J'JO‘M»'W& N TR PR Y :

: )&WJJW’.‘LM ‘
Mm‘.\adpb-i uwm

b mdS
M\-ﬂ‘ ﬁ : u.,:l,.b}a‘%hjbwlh!o‘ Dhoms :J ;
JW&'AM \ JJ\U‘? ‘{WpM&}'UJ:JBAU.] =
d

Jl

e g A

)
W
P
3
A
¥
$
-
¥
7

R o e MU m‘—-—;!j*‘
R y N SNELR T WS

L —— ) P

—

a'm» \
»wmww«w"»
oh,)‘\ir(ﬁ)*u U
Ly ou-“dv-aﬁu ;

TS it

»
Tt

. "f\‘-:;.v-q\;«.',.-;»n-o»«

VY b sl dmdn V.Y 5 e



W

UIN IMAM BONJOL
PADANG




